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ABSTRAK

I’EPOSItOI’)’

Astari, Indri Novalita. 2018. Kesalahan Pemahaman Perubahan Gramatikal ¢’i-
keiyoushi” dan “na-keiyoushi” pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang
Angkatan 2017 Universitas Brawijaya.Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang,
Universitas Brawijaya.

Pembimbing  : Ulfah Sutiyarti
Kata Kunci . Analisis Kesalahan, Keiyoushi, Kata Sifat, Bahasa Jepang

Latar belakang penelitian ini adalah pemahaman perubahan gramatikal “ i-
keiyoushi ” dan “ na-keiyoushi ” dengan tepat. Kesalahpahaman dalam perubahan kata
sifat menyebabkan banyak pembelajar yang melakukan kesalahan dalam merubah kata
sifat menjadi bentuk yang semestinya. Sehingga peneliti menetapkan judul “ Analisis
Kesalahan Pemahaman Gramatikal “ i-keiyoushi ” dan ““ na-keiyoushi ” pada Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2017 Universitas Brawijaya ”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui jenis kesalahan perubahan kata sifat serta untuk mengetahui
penyebab kesalahan tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif.Sumber data penelitian
berupa kesalahan perubahan kata sifat yang diperoleh dari instrumen tes dan
angket.Instrumen tes dan angket dikerjakan oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang
angkatan 2017 Universitas Brawijaya sebagai responden.Selanjutnya, instrumen tes dan
angket dianalisis berdasarkan jenis kesalahan serta penyebab kesalahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang ditemukan adalah pada
bentuk positif i-keiyoushi sebanyak 21,2% kesalahan &na-keiyoushi sebanyakl17,5%
kesalahan, bentuk positif lampau i-keiyoushi sebanyak 11,6% kesalahan &na-keiyoushi
sebanyak 35% kesalahan, bentuk negatif i-keiyoushi sebanyak 23,3% kesalahan &na-
keiyoushi sebanyak 10,6% kesalahan, bentuk negatif lampau i-keiyoushi sebanyak 11,2%
kesalahan &na-keiyoushi sebanyak 33,7% kesalahan, dan bentuk sambung i-keiyoushi
sebanyak 46,2% kesalahan &na-keiyoushi sebanyak 30% kesalahan. Sedangkan faktor
penyebab kesalahan karena terpengaruh bahasa yang terlebih dulu dikuasai sebanyak
21,2%, kekurangpahaman terhadap bahasa yang dikuasai sebanyak 53,7%, dan pengajaran
bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna sebanyak 25%.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang sering
terjadi terletak pada i-keiyoushi bentuk sambung (46,2%) dan na-keiyoushi bentuk positif
lampau (35%). Penyebab kesalahan utama adalah kekurangpahaman terhadap bahasa yang
dikuasai (53,7%). Saran bagi pengajar dan pembelajar bahasa jepang adalah lebih
memahami lagi lebih dalam mengenai perubahan bentuk keiyoushi. Untuk penelitian
selanjutnya diharapkan peneliti membuat analisa mengenai kesalahan lain yang dilakukan
oleh mahasiswa dalam materi mengenai kata sifat.
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1.1 Latar Belakang

Manusia dalam kehidupannya tidak pernah lepas dari yang namanya
kegiatan bersosialisasi. Saat bersosialisasi manusia perlu yang namanya
komunikasi dengan setiap individu maupun berkelompok. Seperti halnya manusia
berkelompok atau yang sering disebut masyarakat mempunyai masing-masing
bahasa dalam berkomunikasi. Bahasa mempunyai peran penting dalam kehidupan
sehari-hari yakni untuk menyalurkan pendapat, keinginan, kritik, saran, dan
menyampaikan ide kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan. Seperti
halnya menurut salah satu ahli bahasa mengenai definisi bahasa yaitu
Kridalaksana (1983) menyatakan bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi
arbitrer yang digunakan oleh para anggota sosial untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri.

Dari pernyataan tersebut bisa disimpulkan bagaimana peran bahasa
dalam kehidupan sehari-hari. Diantaranya dalam menyampaikan pesan maupun
untuk beinteraksi dengan orang lain di lingkungannya. Setiap orang tanpa disadari
telah mempelajari 1 bahasa semenjak lahir yaitu Bahasa Ibu atau Bahasa Pertama.
Oleh karena itu, manusia dapat belajar sekaligus berinteraksi menggunakan
bahasa lain berdasarkan ilmu dari Bahasa Ibu untuk bisa memahami bahasa itu.

Menurut Hayashi (1990:422), Bentuk satuan yang kecil berfungsi
sebagai bagian yang membentuk satuan yang lebih besar. Aturan-aturan

pembentukan itulah yang disebut gramatika. Gramatika sering diartikan sebagai
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diartikan sebagai aturan-aturan menyusun bentuk satuan bahasa tertentu. Yang
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dimaksud bahasa tertentu disini yaitu bahasa alami tertentu, bisa bahasa Jepang,
bahasa Inggris, bahasa Cina, dan sebagainya. Lalu yang disebut bentuk satuan
bahasa biasanya mengacu pada kata, klausa, kalimat, wacana, dan sebagainya.
Dalam bahasa Jepang terdapat kelas kata dalam gramatika. Salah satu
dari kelas kata tersebut yang menarik untuk dipelajari ialah kata sifat atau biasa
disebut dengan keiyoushi. Menurut Sudjianto Dahidi (2012:154), menyatakan
bahwa kata sifat terdiri dari 2 jenis yaitu kelompok i-keiyoushi atau adjektiva-I
dan na-keiyoushi atau adjektiva-na. I-keiyoushi merupakan kata sifat yang kata
dasarnya berakhiran —i. misalnya, & U\ takai ‘tinggi/mahal’, £ > nagai ‘panjang’,
F.U hayai ‘cepat’ fi LU ureshii ‘senang/gembira’, 25 L kanashii ‘sedih’, {fi
V) kowai ‘takut’, dan sebagainya. Sedangkan Na-keiyoushi atau yang sering

disebut keiyoudoushi merupakan adjektiva-na yang kata dasarnya berakhiran da,
misalnya, B 5772 akirakada ‘jelas’, B A 72 sakanda ‘makmur/populer’, {5
)72 kenkootekida ‘sehat’, i\ 72 kiraida ‘benci’, .77 heikida ‘tenang/tidak
memperhatikan’, dan sebagainya.

Kata sifat dalam bahasa jepang mengalami perubahan bentuk sesuai
dengan fungsi, predikat dan penggunaannya dalam kalimat. Pembelajar bahasa
Jepang seringkali melakukan kesalahan saat mempelajari tentang perubahan kata
sifat bahasa Jepang. Dalam kata sifat bahasa Jepang terdapat perubahan bentuk.
Seperti perubahan dalam bentuk positif, positif lampau, negatif, negatif lampau,
dan kata sambung, bentuk pengandaian dan lain sebagainya.

Pembelajar bahasa Jepang seringkali melakukan kesalahan saat

mempelajari perubahan bentuk kata sifat. Khususnya bagi yang pemula dalam
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belajar bahasa Jepang. Seringkali pembelajar mengalami kesalahan, kesulitan

maupun bingung saat mengaplikasikan kata sifat dalam kalimat. Beberapa
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perubahan akan sangat mempengaruhi proses pembelajaran pembentukan pola
struktur kalimat yang benar dalam bahasa Jepang, seperti pada contoh kesalahan
berikut.

1) 2o #HEET =z,

‘Kono heya wa kirekunai .’
‘Kamar ini tidak bersih.’

( Sumber : Ariastuti,2015:3)
Yang seharusnya yaitu :

2) T BT XLl FEFHA,

‘Kono heya wa kirei jya arimasen.’
‘Kamar ini tidak bersih.’

( Sumber : Ariastuti,2015:3)

Pada contoh tersebut, terjadi kesalahan dalam menempatkan rumus
perubahan A4 ‘yuumei’ yang termasuk dalam kata sifat na-keiyoushi sehingga

mengakibatkan kesalahan secara struktural. Kesalahan tersebut terjadi karena
pembelajar kurang memahami dengan baik jenis keiyoushi serta perubahannya
dalam kalimat. Selain itu, kesalahan tersebut bisa terjadi disebabkan oleh
ketidakhati-hatian pembelajar dalam membaca soal.

Dalam penelitian ini, penulis memilih mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2017 Fakultas llmu Budaya Universitas
Brawijaya sebagai sampel atau sumber data dari penelitian ini. Penulis memilih
mahasiswa program studi pendidikan bahasa Jepang angkatan 2017 Fakultas Iimu

Budaya Universitas Brawijaya dikarenakan sudah pernah mempelajari tentang
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perubahan kata sifat bahasa Jepang. Dari latar belakang tersebut diatas maka

peneliti akan membahas tentang perubahan kata sifat bahasa Jepang dengan judul
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“Kesalahan Pemahaman Perubahan Gramatika“ i- keiyoushi “ dan “ na-
keiyoushi” pada Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2017

Universitas Brawijaya.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan beberapa
masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Berdasarkan bentuknya, jenis kesalahan apa yang terjadi dalam
perubahan gramatika “i-keiyoushi*“ dan “na-keiyoushi” pada mahasiswa
Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2017 Universitas Brawijaya ?

2. [Faktor apa yang menyebabkan terjadi kesalahan dalam pemahaman
perubahan gramatika “i-keiyoushi““ dan “na-keiyoushi” pada mahasiswa

Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2017 Universitas Brawijaya ?

1.3 Tujuan Penelitian
Penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan agar dapat menjawab
beberapa rumusan masalah yang telah disebutkan pada rumusan masalah.Berikut
merupakan tujuan yang harus dicapai penulis.
1. Mengetahui jenis kesalahan yang terjadi dalam perubahan gramatika “i-
keiyoushi* dan “na-keiyoushi” pada mahasiswa Pendidikan Bahasa
Jepang angkatan 2017 Universitas Brawijaya.
2. Mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan pemahaman

L2

perubahan gramatika “i-keiyoushi“ dan  “na-keiyoushi” pada
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mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2017 Universitas

I’EPOSItOI’)’

Brawijaya .

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan baru
dalam segi keilmuan khususnya dalam penguasaan pemahaman
gramatika “keiyoushi “ sesuai dengan perubahannya.

b. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi dan menambahkan pemikiran tentang pemahaman
perubahan gramatika “keiyoushi” (kata sifat).

c. Bagi Universitas Brawijaya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
berfungsi sebagai referensi untuk seluruh mahasiswa Fakultas 1imu

Budaya (FIB) khususnya jurusan Pendidikan Bahasa Jepang.

1.5 Definisi Istilah Kunci

Berikut adalah definisi dari istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini :

1.  Analisis Kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh
para peneliti dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel,
pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam sampel, penjelasan
kesalahan tersebut, pengklarifikasian kesalahan berdasarkan penyebabnya
serta pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan kesalahan itu (Ellis,
1986:296, dikutip dalam Tarigan)

2. lI-keiyoushi : kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu, dengan
sendirinya dapat menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk

(Kitahara, 1995;82, dikutip dalam Sudjianto dan Dahidi)
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3. Na-keiyoushi/Keiyoudoushi : kelas kata yang dengan sendirinya dapat

membentuk sebuah bunsetsu, dapat berubah bentuknya dan bentuk

I’QpOSItOI’)’

shuushikeinya berakhir dengan da atau desu (Sudjianto dan Dahidi,

2012:155)
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Analisis Kesalahan Berbahasa

Menurut Setyawati (2010, 15), kesalahan berbahasa adalah penggunaan
bahasa baik secara lisan maupun tertulis yang menyimpang dari faktor-faktor
penentu berkomunikasi atau menyimpang dari norma kemasyarakatan dan
menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia. Kesalahan berbahasa yang terjadi
atau dilakukan oleh pembelajar dalam suatu proses belajar-mengajar
mengimplikasikan tujuan pengajaran bahasa belum tercapai secara maksimal.
Semakin tinggi kuantitas kesalahan berbahasa itu, semakin sedikit tujuan
pengajaran bahasa yang tercapai. Kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh
pembelajar harus dikurangi sampai ke batas minimal, bahkan diusahakan
dihilangkan sama sekali. Hal ini dapat tercapai jika guru pengajar bahasa telah
mengkaji secara mendalam segala aspek seluk-beluk kesalahan berbahasa itu.

Kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu (BI) atau
bahasa pertama (B1) terhadap bahasa kedua (B2) yang sedang dipelajari oleh
pembelajar. Kesalahan berbahasa bisa terjadi pada siapa saja dan dilakukan oleh
siapa saja. Dengan kata lain, sumber kesalahan terletak pada perbedaan sistem
linguistik dari bahasa pertama (B1) dengan sistem linguistik bahasa kedua (B2).
Apabila anak kecil yang melakukan kesalahan berbahasa maka disebut error.
Sedangkan jika orang dewasa yang melakukan kekeliruan berbahasa maka disebut
mistake, keduanya memang sama-sama pemakaian bentuk tuturan yang

menyimpang, akan tetapi kesalahan berbahasa terjadi secara sistematis karena
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belum dikuasainya kaidah bahasa yang benar. Sedangkan kekeliruan berbahasa

bukan terjadi secara sistematis, melainkan dikarenakan gagalnya merealiasikan

I’EPOSItOI’)’

kaidah bahasa yang sebenarnya sudah dikuasai..

Analisis bahasa merupakan suatu metode untuk mengetahui apa penyebab
dari kesalahan bahasa dengan cara mengkaji segala kesalahan yang terjadi pada
pembelajar bahasa agar selanjutnya pembelajar tidak melakukan kesalahan yang
sama. Menurut Tarigan (1996/1997:25), Analisis kesalahan berbahasa adalah
suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh peneliti atau guru bahasa, yang
meliputi kegiatan mengumpulkan sampel kesalahan, mengidentifikasikan
kesalahan yang terdapat dalam sampel, menjelaskan kesalahan tersebut,
mengklarifikasi kesalahan itu, dan mengevaluasi taraf keseriusan kesalahan itu.

Menurut Setyawati (2010,16), Analisis kesalahan merupakan sebuah
proses yang didasarkan pada analisis kesalahan orang yang sedang belajar dengan
objek (yaitu bahasa) yang sudah ditargetkan. Bahasa yang ditargetkan tersebut

dapat berupa bahasa ibu maupun bahasa nasional.

2.1.1 Jenis Kesalahan
Menurut Tarigan (1996/1997:48-49), kesalahan berbahasa dalam bahasa
Indonesia dapat diklarifikasikan menjadi :
1.) Berdasarkan tataran linguistik, kesalahan berbahasa dapat diklarifikasikan
menjadi: kesalahan berbahasa di bidang fonologi, morfologi, sintaksis

(frasa, klausa, kalimat), semantik, dan wacana.
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2.) Berdasarkan sarana atau jenis bahasa yang digunakan dapat berwujud
kesalahan berbahasa secara lisan dan secara tertulis.

3.) Berdasarkan penyebab kesalahan tersebut terjadi dapat diklarifikasikan
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menjadi kesalahan berbahasa karena pengajaran dan kesalahan
berbahasa karena interferensi.

4.) Kesalahan berbahasa berdasarkan frekuensi terjadinya dapat
diklarifikasikan atau kesalahan berbahasa yang paling sering, sering,
sedang, kurang, dan jarang terjadi.

Dari lima jenis kesalahan tersebut, maka penulis menggunakan jenis
kesalahan berbahasa berdasarkan frekuensi terjadinya kesalahan. Dari setiap
jawaban yang diberikan kepada pembelajar pada soal tes serta angket mengenai

kata sifat, akan diketahui kesalahan apa yang sering, sedang, dan jarang terjadi.

2.1.2 Sumber dan Penyebab Kesalahan
Berdasarkan teori menurut Setyawati (2010,15) menyatakan bahwa
pangkal penyebab kesalahan berbahasa ada pada orang yang menggunakan bahasa
yang bersangkutan bukan pada bahasa yang digunakannya adalah sebagai berikut:
a. Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya.
Ini dapat berarti bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh
interferensi bahasa ibu atau bahasa pertama (B1) terhadap bahasa kedua
(B2) yang sedang dipelajari si pembelajar (siswa). Dengan kata lain
sumber kesalahan terletak pada perbedaan sistem linguistik B1 dengan
sistem linguistik B2.
b. Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya.

Kesalahan yang merefleksikan ciri-ciri umum kaidah bahasa yang
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dipelajari. Dengan kata lain, salah atau keliru menerapkan kaidah

bahasa secara tidak sempurna, dan kegagalan mempelajari kondisi-
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kondisi penerapan kaidah bahasa.

Misalnya, kesalahan generalisasi, aplikasi kaidah bahasa secara tidak
sempurna, dan kegagalan mempelajari kondisi-kondisi penerapan
kaidah bahasa. Kesalahan seperti ini sering disebut dengan istilah
kesalahan intrabahasa (intralingual error). Kesalahan ini disebabkan
oleh : (a) penyamarataan berlebihan, (b) ketidaktahuan pembatasan
kaidah, (c) penerapan kaidah yang tidak sempurna, dan (d) salah
menghipotesiskan konsep.

c. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini
berkaitan dengan bahan yang diajarkan atau yang dilatihkan dan cara
pelaksanaan pengajaran. Bahan pengajaran menyangkut masalah
sumber, pemilihan, penyusunan, pengurutan, dan penekanan. Cara
pengajaran menyangkut masalah pemilihan tehnik penyajian, intensitas
dan kesinambungan pengajaran, dan alat-alat bantu dalam pengajaran.

Dari tiga penyebab terjadinya kesalahan diatas, penulis menggunakannya

sebagai alat atau kunci untuk mengatasi setiap masalah yang ada pada kesalahan
berbahasa. Sehingga dari penyebab tersebut dapat ditemukan solusi atau cara

mengatasi berbahasa yang dilakukan oleh pembelajar bahasa Jepang.

2.2 Keiyoushi (Adjektiva)
Dalam bahasa Jepang terdapat 10 kelas kata yang memungkinkan
terjadinya kesalahan dalam berbahasa. Motojiro dalam Sudjianto dan Dahidi

(2004:147) mengklarifikasikan 10 kelas kata bahasa Jepang sebagai berikut :
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1. Doushi (Ezd/verba)

2. l-keiyoushi (2 & &Al/adjektiva-i)

3. Na-keiyoushi (2R Eh&dl/ adjektiva-na)

4. Meishi (4 &/ nomina)

5.  Fukushi (gll&/adverbia)

6. Rentaishi GE{KFA/ pra nomina)

7. Setsuzokushi (¥&#tErl/kata sambung)

8. Kandoushi (&EfZ/kata seru)

9. Joshi (BhEl/partikel)

10. Joudoushi (BhEhZrl/verba bantu)

Dari 10 kelas kata tersebut, penulis tertarik untuk meneliti mengenai

adjektiva atau JZ %<7 ‘keiyoushi’. Adjektiva (keiyoushi) adalah salah satu jenis

kata yang mempelajari tentang bagaimana mengutarakan perasaan atau
sifatkepada manusia, benda maupun suatu hal yang berkaitan dengan makhluk
hidup. Menurut Kitahara (2009, dalam Dahidi. 2009:154), Adjektiva adalah kelas
kata yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu, yang dengan sendirinya dapat
menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk.

Adjetiva (keiyoushi) bahasa Jepang merupakan kelas kata yang dapat
mengalami perubahan bentuk (katsuyoukei) yang disebut dengan yougen. Sutedi
(2003:58-59) mengungkapkan bahwa jenis perubahan adjektiva (keiyoushi) dalam
bahasa Jepang hampir sama dengan perubahan verba, hanya saja dalam keiyoushi
tidak ada perubahan dalam bentuk meirekei (perintah). Hal ini dikarenakan

makna dari keiyoushi yang menyatakan keadaan, sifat dan perasaan yang diakhiri
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dengan silabel /i/ atau kopula /da /. Berdasarkan jenisnya, keiyoushi dibagi
menjadi 2 jenis yaitu i- keiyoushi dan na-keiyoushi yaitu kelas kata sifat yang
menyatakan sifat atau keadaan sesuatu dengan sendirinya dapat dibagi menjadi

predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk.

2.2.1 I-keiyoushi (L) —EEE)
2.2.1.1 Pengertian I-keiyoushi
Menurut Kitahara (1995, dalam Dahidi, 1995:82), I-keiyoushi ’adjektiva-I’
sering disebut juga keiyoushi yaitu kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan
sesuatu, dengan sendirinya dapat menjadi predikat dan dapat mengalami
perubahan bentuk. Kata-kata yang termasuk i-keiyoushi dapat membentuk
bunsetsu walaupun tanpa bantuan kelas kata lain. Setiap kata yang termasuk i-
keiyoushi selalu diakhiri silabel /i/(\ ) dalam bentuk kamusnya, dapat menjadi
predikat, dan dapat menjadi kata keterangan yang menerangkan kata lain dalam
suatu kalimat. Kelas kata ini mempunyai potensi untuk menjadi sebuah kalimat.
Kata-kata A 4 "yummei (terkenal), B\ > kirai’ (benci), dan i BE kirei’
(cantik/indah/bersih) seringkali dianggap adjektiva-1 karena kata-kata tersebut

berakhiran silabel /i/V. Tetapi kata-kata tersebut termasuk pada adjektiva-na
karena dalam bentuk kamusnya berakhiran silabel /da/ (72) yakni H 4

72 >yuumeida’, BV 72 ‘%kiraida’, dan 5 EE7- kireida .

2.2.1.2 Jenis-jenis I-keiyoushi
Adjektiva-l pada umumnya dibagi menjadi dua macam, vyaitu (Shimizu,

2000:46) :
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1)  Zokusei keiyoushi, yaitu kelompok adjektiva-1 yang menyatakan sifat atau
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keadaan secara objektif, misalnya &\ takai ‘tinggi/mahal’, V> nagai
‘panjang’, 7> hayai ‘cepat’, 1%\ tooi ‘jauh’, K\ futoi ‘gemuk/kasar’,
7RV akai ‘merah’, EL\ > omoi ‘berat’, dan sebagainya.

2) Kanjoo keiyoushi, yaitu kelompok adjektiva-l yang menyatakan perasaan
atau emosi secara subjektif, misalnya %= L\ ureshii ‘senang/gembira’, &

L\ kanashii ‘sedih’, fiv> kowai ‘takut’, g\ itai ‘sakit’, FEV> kayui

‘gatal’, dan sebagainya.

Bentuk perubahan dan pemakaian kata sifat i-keiyoushi seperti yang telah
dijelaskan pada teori sebelumnya terdapat dua bentuk yaitu kata sifat sebagai
keterangan untuk menerangkan kata lainnya dan sebagai predikat.Berikut
merupakan tabel contoh perubahan i-keiyoushi dalam bentuk positif, positif
lampau, negatif, negatif lampau dan bentuk sambung yang terdapat dalam kata:

Tabel 2.1 Contoh Perubahan i-keiyoushi

Bentuk
| Positif Positif Lampau Negatif Negatif Lampau Sambung
k (~\) (~1o72) (~< 72 (~L< hoik) (~<9
- 1 Btz i< L i< ieiro e i< T
Y BOLWY | BLLoe | BOLIARW | B LI gholz | BWLLT
8 LN LD T- LW BLLR»roT LT
> gL g ot %< 0 L ahot %< T
| EAR 2y %< %< Teho iz %< T

Berikut merupakan contoh perubahan i-keiyoushi dalam bentuk positif,
positif lampau, negatif, negatif lampau dan bentuk sambung yang terdapat dalam

kalimat:

%

UNIVERSITAS




.dC.1

14

.ub

1.) Perubahan Bentuk Positif

a. l-keiyoushi + Kata Benda

I’EPOSItOI’)’

IT—SAD HT ERTTD,
BOEVETT,

“Miraa san no kasa wa doredesuka.’

‘Ano aoi kasa desu.’
 Yang mana payung milik Miller? Payung berwarna biru itu.’

(Minna No Nihongo | Shokyuu | Honsatsu, 2012:64)

kata sifat i-keiyoushi dalam contoh (a) merupakan i-keiyoushi bentuk positif yang

mempunyai fungsi menerangkan kata 7 >‘aoi’ (biru) dalam kalimat.
b. Kata Benda (%/7%5(wa/ga) + i-keiyoushi

B mywTd,
‘Fujisan wa_takai desu.’
¢ GunungFuji adalah gunung yang tinggi.’

(Minna No Nihongo | Shokyuu | Honsatsu,2012:64)
Kata sifat i-keiyoushi dalam contoh (b) sama maknanya dengan contoh (a), namun
perbedaannya adalah contoh (b) diatas merupakan i-keiyoushi bentuk positif yang
berfungsi sebagai predikat.
2.) Perubahan Bentuk Positif Lampau
a. l-keiyoushi + Kata Benda + ~ L 7= ( ~shita)
JEIC B LWL R EAHD £ LI,

“ Mise ni mezurashii mono ga takusan arimashita.’
‘ Terdapat banyak barang langka di toko.’

(Minna No Nihongo I shokyuu de Yumeru Topikku 25, 2000:22)
Kata sifat i-keiyoushi dalam bentuk contoh (a) merupakan i-keiyoushi bentuk

positif lampau yang mempunyai fungsi menerangkan kata 4 © mono’ dalam
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kalimat. Perubahan yang terjadi kepada kata & ¥ & 3~ ‘arimasu’ kemudian diubah
menjadi bentuk lampau & ¥ % L 7z ‘arimashita.
b. Kata Benda |3/7%3(wa/ga)+ i-keiyoushi + 7> 7= (katta)

DXL o2 TT,
‘Kinou wa samukatta desu.’
* Kemarincuacanya dingin.’

(Minna No Nihongo I Shokyuu | Honsatsu,2012:98)
Kata sifat i-keiyoushi dalam contoh (b) merupakan i-keiyoushi bentuk positif
lampau yang mempunyai fungsi menerangkan sebagai predikat, perubahan yang
terjadi akhiran —i (1) diubah dengan —katta (— .7~ 7).
3.) Perubahan Bentuk Negatif
a. l-keiyoushi + Kata Benda + U % 72\ (nai)
IMCIZRKE VST 2H N FHA(L 272 |

‘IMC wa ookii kaisha jya arimasen (jya nai).’
* IMC bukan perusahaan yang besar.’

( Minna No Nihongo | Shokyuu I Honsatsu, 2012:68)
Kata sifat i-keiyoushi dalam contoh (a) merupakan i-keiyoushi bentuk negatif atau

bentuk menyangkal yang mempunyai fungsi menerangkan kata <1 ‘kaisha 'yang
berarti perusahaan dalam kalimat. Perubahan vyang terjadi pada T &
‘desu’menjadi bentuk negatif yaitu U <& ¥ £+ A jya arimasen’/ U %72\
‘jya nai’.
b. Kata Benda + i-keiyoushi + < 72\ (kunai)
HARD A 713 m <7220,

‘Nihon no kamera wa takakunai.’
¢ Kamera buatan Jepang tidaklah mahal.’

( Minna No Nihongo | Shokyuu | Honsatsu, 2012:67)
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Kata sifat i-keiyoushi dalam contoh (b) merupakan i-keiyoushi bentuk negatif atau
bentuk menyangkal yang mempunyai fungsi sebagai predikat.Perubahan terjadi

pada akhiran —i diubah menjadi -kunai (— < 72\).
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4.) Perubahan Bentuk Negatif Lampau
a. l-keiyoushi + Kata Benda + 727> 7z (nakatta)

EDIFIVVWRRKAL2HY FHEATLE (CLerhoT),

‘Kinou wa ii tenki jya arimasen deshita (jya nakatta)’
‘Kemarin cuacanya tidak bagus.’

(' Minna No Nihongo Shokyuu I Hyoujun Mondaishuu , 1999:25)
Kata sifat i-keiyoushi dalam contoh (a) merupakan i-keiyoushi bentuk negatif

lampau atau bentuk menyangkal yang mempunyai fungsi menerangkan kata XK
‘tenki” dalam kalimat.Perubahan yang terjadi pada T ‘desu’ menjadi 5 ¥
F WA T L= jyaarimasen deshita’/ U =% 727> 7= ‘jya nakatta’.

b.  Kata Benda + i-keiyoushi + < 7273~ 7= (kunakatta)

RRFHEY L o7z TY,

Tenki wa amari yokunakatta desu.’
‘Waktu itu cuacanya tidak begitu bagus.’

(Minna No Nihongo | Shokyuu | Honsatsu ,2012:96)

Kata sifat i-keiyoushi dalam contoh (b) merupakan i-keiyoushi bentuk negatif
lampau atau bentuk menyangkal yang mempunyai fungsi sebagai

predikat.Perubahan yang terjadi pada akhiran —i (— \>)diubah menjadi —ku
nakatta desu (— < 727> 72 TH).

5.) Bentuk Sambung

a.  l-keiyoushi (bentuk —Te (7)) + keiyoushi + T7{desu)

BRAWIJAYA
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HEITMD 2T ERWREITY,

‘Nara wa midori ga ookute,kireina machi desu.’
‘ Nara adalah kota yang bersih dan banyak tumbuhan hijau.’

( Minna No Nihongo | Shokyuu | Honsatsu, 2012:137)

Kata sifat i-keiyoushi dalam contoh (a)merupakan penggabungan dua i-keiyoushi

positif dalam satu kalimat.Contoh kalimat diatas 2\ > ‘00i *berubah menjadi % <
C ‘ookute 'dengan merubah kata sifat -i (—V>) menjadi —kute (— < 7T) karena

kata sifat yang pertama masih terhubung dengan kata sifat selanjutnya.

2.2.2 Na-keiyoushi (% — &5
2.2.2.1 Pengertian Na-keiyoushi

Na-keiyoushi sering disebut juga keiyoudoushi (termasuk jiritsugo) yaitu
kelas kata yang dengan sendirinya dapat membentuk sebuah bunsetsu, dapat
berubah bentuknya (termasuk yoogen), dan bentuk shuushikei-nya berakhir
dengan da atau desu. Oleh karena perubahannya mirip dengan dooshi sedangkan
artinya mirip dengan keiyoushi, maka kelas kata inidiberi nama keiyoudoushi
(Iwabuchi, 1989 : 96). Selain menjadi predikat, na-keiyoushi pun dapat menjadi

kata keterangan yang menerangkan kata lain pada suatu kalimat.

2.2.2.2 Jenis-jenis Na-keiyoushi
Na-keiyoushi atau keiyoodooshi pun dapat diklasifikasikan seperti berikut
(Shimizu, 2000 : 46-47) :
1.) Keiyoodooshi yang menyatakan sifat, misalnya & 7> 72 shizukada
‘tenang/sepi’, i BE 72 kireida ‘indah/cantik/bersih’, #&X°7)>72 sawayakada
‘segar’, ] 5772 akirakada ‘jelas’, /A 72 sakanda ‘makmur/populer’, fi

72 kenkootekida ‘sehat’, dan sebagainya.
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2.) Keiyoodooshi yang menyatakan perasaan, misalnya %f 7= iyada ‘muak/tidak

I’EpOSItOI’)’

senang’ f%/& 72 zannenda ‘merasa menyesal/sayang sekali’, 1§} 7= yukaida

‘senang hati/gembira’, /~Ei% 72 fushigida ‘aneh’,%f % 72 sukida ‘suka’, %

V72 kiraida ‘benci’, 472 heikida ‘tenang/tidak memperhatikan’, dan

sebagainya.

Bentuk perubahan dan pemakaian kata sifat na-keiyoushi seperti yang telah
dijelaskan pada teori sebelumnya terdapat dua bentuk yaitu kata sifat sebagai
keterangan untuk menerangkan kata lainnya dan sebagai predikat.Berikut
merupakan tabel contoh perubahan na-keiyoushi dalam bentuk positif, positif
lampau, negatif, negatif lampau dan bentuk sambung yang terdapat dalam kata:

Tabel 2.2 Contoh Perubahan Na-keiyoushi

Bentuk
N Positif Positif Lampau Negatif Negatif Lampau Sambung
a (~\) (~TL) (~LRW) | (~Lokho (~7)
I-< 72)
E TNV | ERWTLE [ EhWVWEi | SV Eeian EXOIANS
| vy 7=
Y
O | ICERXH | IZERHTLE [ IZERHLR | IZERNLRR | RN T
U 2 720D Dol
S| R | ERTLE | BRI R | BRICsRno | ERIT
| 7=
(G222 flHC L7 fHEC 2720 | HEC 270 [GE NS
e
[ ORVAN HNTLIe | Loy | #RTeRino F T
7

Berikut merupakan contoh perubahan na-keiyoushi dalam bentuk positif,
positif lampau, negatif, negatif lampau dan bentuk sambung yang terdapat dalam

kalimat:

%
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1.) Perubahan Bentuk Positif

a. Na-keiyoushi Zc(na) + Kata Benda

I’EPOSItOI’)’

HRIZE N BT T,

‘Nara wa kireina machi desu’
‘ Nara adalah kota yang bersih.’

( Minna No Nihongo | Shokyuu I Honsatsu , 2012:66)

Kata sifat na-keiyoushidalam contoh (a) merupakan na-keiyoushibentuk positif

yang mempunyai fungsi menerangkan kata H] ‘machi’ dalam kalimat.Perubahan
yang terjadi yaitu menambahkan huruf—7¢(na) setelah akhiran na-keiyoushi.
b. Katabenda |3/ 7% (wa/ga) + na-keiyoushi

7w AT N AT,

‘Watto sensei wa hansamu desu.’
* Mr. Watt adalah orang yang tampan.’

( Minna No Nihongo | Shokyuu | Honsatsu, 2012:66)
Kata sifat na-keiyoushidalam contoh (b) merupakan na-keiyoushibentuk positif
yang mempunyai fungsi predikat dalam kalimat.
2.) Perubahan Bentuk Positif Lampau

a. Na-keiyoushi 72(na) + Kata Benda + — L /(- shita)

HEAE I = DR e S S AVE LTS,

‘ Sangoshou ni kireina sakana ga takusan imashita’
* Ada banyak ikan yang indah di terumbu karang.’

( Minna No Nihongo | Shokyuu de Yumeru Topikku 25, 2000:22)

Kata sifat na-keiyoushi dalam contoh (a) merupakan na-keiyoushi bentuk positif

lampau yang mempunyai fungsi menerangkan kata £ ‘sakana’ dalam kalimat.

Perubahan yang terjadi yaitu menambahkan huruf —72 (na) setelah akhiran na-
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keiyoushi dan mengubah bentuk = 9" (imasu) menjadi bentuk lampau yaitu \>

% L7z (imashita).
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b. Kata benda |3/7%3(wa/ga) +na-keiyoushi +— T L 7= (deshita)
XDIDNR—=T 4 =T IZEXHNTLTE,

“Kinou no paatii wa nigiyaka deshita.’
¢ Pesta kemarin ramai.’

( Minna No Nihongo I Shokyuu | Honsatsu, 2012:96)

Kata sifat na-keiyoushi dalam contoh (b) merupakan na-keiyoushi bentuk positif
lampau yang mempunyai fungsi sebagai predikat dalam kalimat.Perubahan yang
terjadi bentuk 9 (desu) menjadi dalam bentuk lampau T L 7= (deshita).

3.) Perubahan Bentuk Negatif

a. Na-keiyoushi 72(na) + Kata Benda + U <> 72\ (nai)

KBRIE F D72 BT T D,
NN ZL T BTCeHD EHA (L),

‘Oosaka wa shizukana machidesuka. ’

“lie, shizukana machi jya arimasen (jya nai).’
‘ Apakah Oosaka kota yang tenang?

Tidak, Oosaka bukanlah kota yang tenang.’

( Minna No Nihongo | Shokyuu | Honsatsu, 2012:68)

Kata sifat na-keiyoushi dalam contoh (a) merupakan na-keiyoushi bentuk negatif

yang mempunyai fungsi sebagai kata yang menerangkan kata ] ‘machi’dalam
kalimat. Perubahan yang terjadi yaitu menambahkan huruf — 72 (na) setelah
akhiran na-keiyoushi dan merubah bentuk T3 (desu) menjadi bentuk negatif
yaitu U< & Y £ A (jyaarimasen) / U %72\ (jya nai).

b. Kata Benda +na-keiyoushi+ U <72\ (nai)
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T SDOEBIZEZNOEHD A (L7,

‘Wan san no heya wa kirei jya arimasen / jya nai.’
‘Kamar milik pak Wan tidak bersih.’

( Minna No Nihongo | Shokyuu | Honsatsu, 2012:67)
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Kata sifat na-keiyoushi dalam contoh (b) merupakan na-keiyoushi bentuk negatif
yang mempunyai fungsi sebagai predikat dalam kalimat. Perubahan yang terjadi
bentuk T3 (desu) diubah menjadi C =& ¥ £ A (jya arimasen) / L %720
(Jya nai).

4.) Perubahan Bentuk Negatif Lampau

a. Na-keiyoushi+ Kata Benda + U %> 727> 7= (nakatta)
AL ENVWRITCoH D FHEATLIE (CR722ho 7).

‘Kyouto wa kireina machi jya arimasen deshita (jya nakatta).’
‘ Dulu, Kyoto bukanlah kota yang indah.’

(Minna No Nihongo I Shokyuu | Honsatsu, 2012:99)
Kata sifat na-keiyoushi dalam contoh (a) merupakan na-keiyoushi bentuk negatif
yang mempunyai fungsi sebagai kata yang menerangkan kata M]’machi’ dalam
kalimat. Perubahan yang terjadi yaitu menambahkan huruf — 72 (na) setelah
akhiran na-keiyoushidan merubah bentuk -3~ (desu) menjadi U & VY £ AT
L 7= (jya arimasen deshita) / U < 727> 7= (jya nakatta).

b. Kata Benda +na-keiyoushi+ U < 727> 7= (nakatta)
FANEL P CodH 0 EHATLE (LoehoTz),

‘Kyoto wa shizuka jya arimasen deshita (jya nakatta).’
‘ Dulu, Kyoto bukanlah kota yang sunyi.’

( Minna No Nihongo | Shokyuu | Honsatsu, 2012:96)

Kata sifat na-keiyoushi dalam contoh (b) merupakan na-keiyoushi bentuknegatif

lampau atau bentuk menyangkal yang mempunyai fungsi sebagai predikat dalam
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kalimat.Perubahan yang terjadi 3 (desu) menjadi U & D £ A TLTZ (jya
arimasen deshita) / U < 727> 7= (jya nakatta).

5.) Bentuk Sambung

a. Na-keiyoushi + T (de)+ keiyoushi + T7{desu)
IT—AEI Y AT, BUITT,

‘Miraasan wa hansamu de, shinsetsu desu.’
‘Pak Miller adalah orang yang tampan dan ramah.’

( Minna No Nihongo I Shokyuu I Honsatsu,2012:132)

Kata sifat na-keiyoushi dalam contoh (a) merupakan penggabungan dari na-

keiyoushi positif dalam suatu kalimat. Contoh kalimat diatas ~> >~ % 2 ‘hansamu’
berubah menjadi > > % A T ‘hansamude’ dikarenakan bertambahnya T ’de’
dibelakang kata na-keiyoushi ~> > 2 karena kata sifat pertama masih

terhubung dengan kata sifat selanjutnya.

2.3 Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu tentang analisis kesalahan keiyoushi
telah dilakukan. Dwi Ayu Ariastuti (2015) melakukan penelitian yang berjudul
“ Analisis Kesalahan Perubahan Keiyoushi pada Siswa Kelas X1l Bahasa SMAN
1 Pagak- Kabupaten Malang . Dalam penelitian tersebut, peneliti menganalisis
kesalahan pada perubahan keiyoushi dalam bentuk lampau dan bentuk
sambung.Jadi, peneliti menganilisis semua perubahan yang terjadi pada kata sifat

keiyoushi . misalnya, dalam bentuk lampaunya kata 3Bk L V> “oishii’ yang
seharusnya 3£ L 7> 7= “oishikatta’ tetapi ditulis €%k L v 7> 7= oishiikatta’.

Jenis penelitian yang digunakan ialah kualitatif dengan menggunakan metode

deskriptif.Penelitian dilakukan dengan test dan pengisian angket. Hasil penelitian
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ditemukan ialah jenis kesalahan kelompok. Sedangkan penyebab dari kesalahan

adalah pendapat popular yang bersumber pada ketidakhati-hatian pembelajar,

I’EPOSItOI’)’

bahasa ibu, kebiasaan siswa, dan interferensi.

Selain itu, penelitian lain yang menjadi rujukan dalam penelitian ini yaitu
berjudul “ Kesalahan Penggunaan Kata Kerja “Memakai” dalam Bahasa Jepang
pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2016
Universitas Brawijaya ” oleh Darya Anindhita Aryunani. Penelitian tersebut
merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Peneliti tersebut
juga memakai hasil test dan angket sebagai sumber data yang dikerjakan oleh
Mahasiswa angkatan 2016 jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Brawijaya Malang. Hasil penelitian ditemukan ialah jenis kesalahan berdasarkan

frekuensi yaitu pada kata kerja {5 < haku’. Penyebab terjadinya kesalahan yaitu

pengajaran yang kurang tepat, kekurangpahaman akan bahasa, dan terpengaruh
oleh bahasa ibu atau bahasa pertama (B1).

Sedangkan pada penelitian ini, penulis berfokus pada kesalahan dalam
pemahaman perubahan kata sifat ( i-keiyoushi dan na-keiyoushi ) dalam bentuk
positif, positif lampau, negatif, negatif lampau, dan bentuk kata sambung. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode
deskriptif. Penulis menggunakan tes dan angket sebagai instrumen
penelitian.Instrumen tersebut digunakan oleh penulis untuk mengetahui penyebab

terjadinya kesalahan.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif
dengan metode kuantitatif. Penelitian jenis kuantitatif deskriptif digunakan
sebagai dasar untuk mengetahui bentuk dari kesalahan penggunaan perubahan i-
keiyoushi dan na-keiyoushi (kata sifat bahasa Jepang).

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang informasinya atau data-
datanya dikelola dengan statistik.Pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis darta bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang diharapkan. Menurut Nana Syaodih (dalam Thoifah 2015:155)
penelitian kuantitatif dibedakan menjadi dua bagian, yakni penelitian
eksperimental dan penelitian non eksperimental. Yang termasuk penelitian
eksperimental adalah (a) eksperimental murni; (b) eksperimental kuasi; (c)
eksperimental lemah; dan (d) subjek tunggal. Sedangkan penelitian non
eksperimental meliputi (a) deskriptif; (b) komparatif ; (c) korelasional; (d) survei;
(e) ekspos fakto; dan (f) tindakan.Penelitian deskriptif memiliki pengertian yakni
penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena
yang ada dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah aktual.
Penelitian deskriptif tidak melakukan perubahan pada variabel bebas, melainkan
menggambarkan suatu kondisi individu atau kelompok dengan apa adanya dan

menggunakan angka-angka.
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Metode kuantitatif deskriptif dipilih dalam penelitian ini karena penulis

akan menghitung dan menjabarkan kemampuan mahasiswa dalam memahami

I’EPOSItOI’)’

perubahan kata sifat berdasarkan bentuknya dengan benar. Hasil dari analisis akan
dideskripsikan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Penulis menggunakan
data yang berupa tes dan angket yang akan dikerjakan oleh mahasiswa Pendidikan

Bahasa Jepang angkatan 2017 Universitas Brawijaya.

3.2 Sumber Data Penelitian

Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2006) sumber data utama
dalam penelitian kuantitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Dari penjelasan tersebut penulis dapat
menyimpulkan sumber data yang digunakan yaitu berupa tes dan angket yang
dikerjakan oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2017 Universitas
Brawijaya. Penelitian yang dilakukan penulis mengenai i-keiyoushi dan na-
keiyoushi sesuai dengan materi yang telah diterima selama mempelajari bahasa

Jepang sehingga memudahkan penelitian yang dilakukan penulis.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Dalam metode penelitian, kata populasi digunakan untuk menyebutkan
serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Menurut
Sugiyono (1999:72), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dari

penjelasan populasi di atas, populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
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Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2017 Universitas Brawijaya yang berjumlah

50 mahasiswa.

I’EPOSItOI’)’

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (1999:73), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Arikunto (1992:164) juga menyatakan
bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Jadi sampel
merupakan sebagian dari populasi yang bertindak untuk diambil hasil tesnya
sebagai hasil penelitian.

Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti melakukan uji coba soal
untuk mengetahui validitas dan reabilitas soal. Menurut Arikunto (2013: 211)
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang
tinggi jika tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur
yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Suatu tes
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan diadakannya pengukuran
dikatakan sebagai tes yang memliki validitas rendah. Sedangkan uji reabilitas
ialah pengujian instrumen untuk mengetahui tingkat konsistensi hasil atau data
yang didapatkan (Musfigon, 2012:148). Realitas tidak sama dengan validitas
karena pengukurannya mengukur secara konsisten, tapi belum tentu mengukur
apa yang harus diukur.

Dari uraian tersebut, peneliti menentukan 10 mahasiswa sebagai responden
untuk uji coba soal dan 40 mahasiswa sebagai sampel untuk dijadikan hasil

penelitian.
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3.4 Tehnik Pengumpulan Data
3.4.1 Tes Tulis

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 1996:138). Tes tulis
bertujuan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam memahami perubahan
kata sifat (keiyoushi) sesuai dengan kaidah bahasa Jepang serta untuk mnjawab
rumusan masalah yang pertama. Tes tulis yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 28 butir soal dengan rincian 8 pilihan ganda dan 20 isian. Soal dibagi
menjadi 3 bagian yaitu Soal A, Soal B dan Soal C. berikut adalah tabel pembagian
soal beserta alasannya:

Tabel 3.1 Pembagian Soal

Soal Banyak Alasan Pembagian
Butir Soal
Untuk menguji tingkat ketelitian dan pemahaman
Soal A = res_,pondep (_ja}lam melakukan .perL_Jbahan bentuk
pilihan 8 k_elyoushl. f’lllhan. ganda bhisa dlj_adlkan pe_zrangkap
Ganda (jebakan) jika saja responden tidak detail dalam
menjawab.
Untuk menguji pemahaman responden lebih dalam
Soal B = mengenai perubahan kata sifat. Dalam soal ini
Isian 10 responden dituntut lebih teliti untuk mengerti jenis
perubahan apa yang harus dilakukan dalam suatu
kalimat.
Untuk menguji pemahaman dan Kketelitian
Soal C = responden lebih detail dalam melakukan perubahan
- 12 perkata secara langsung menjadi bentuk seharusnya
Tabel Isian (sesuai dengan perintah tabel) dalam tabel.

8,12, dan 16 (& 8

I Shokyuu | Honsatsu (MNI) pada bab 8, 12 dan 16 (55 87k, % 12

Soal tes diambil dari soal maupun pilihan jawaban pada buku Minna No Nihongo

it), buku Minna No Nihongo Shokyuu I Hyoujun Mondaishuu (HM) pada bab

.85 1258, % 16 ##), serta buku Minna No Nihongo

i, £ 16



.dC.1

28
=
]
= Shokyuu | Kaite Oboeru (KO) pada bab 8, 12 dan 16 (%5 8 &R, %5 1271, % 16
o
H = - - - - - - -
s k). Berikut merupakan tabel dari Kisi-Kisi soal tes tulis :
o
P=5) Tabel 3.2 Kisi-Kisi Soal Tes Tulis
B
. Perubahan Bentuk
Indikator Bentuk soal Jumlah Soal Soal
ZhE (a Lo b
Pilihan 1 LW ATY,
ganda "KO (2000:37)°
Positif
_ HRWNWTTD L
Mahasiswa Tabel " HM (1999:25) °
mglrglgtl:kan Isian 2
o= TI>....
Eﬁ;t‘_b‘;‘ha“ o " HM (1999:25) °
(1-keiyoushi) IMC X (¥ L vw T
AN S
Isian 1 g/ ) RELT
D
" MNI (2012:71) "
EDHID NRX—T 4%
B (a BHLLAWMLSTZ b
Positif v BHLAMhoT) TF,
Lampau Pilihan 2 "KO (2000:37)°
ganda '
KRIE ESTLED,
...... (a X< ol T
T b X< 722N TY)
" MNI (2012:113) "
RATIZ Lo TT
g e T, EThH O (
Isian 1 ) T,
"MNI (2012:96)
Tabel 1 HLBRNWTT S
Isian " HM (1999:25)
A:bRi=o NEAIT K
Negatif X \NTT D,
ganda TF b KEWNLARNT
+) .
"KO (2000:37)"
bl-0 Nyaix #H
LWTT D, ... WDz (
Isian 2 ) .
ARG
"MNI (2012:71)"
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1 o= Td>.....
"HM (1999:25) "

Tabel
Isian

KRZF EholTTh,
...... Wz, (

I’QpOSItOI’)’

Negatif Isian 3
Lampau )

"MNI (2012:102)°

HSRWTE >
Tabel "HM (1999:25)

Isian 2
Emo=TT>.......
" HM (1999:25) °

HDOVANT ATEENR( B
Sambung Isian 1 WL ). H—t
A (DL )T
B

" HM (1999:39)

Xxro&iE (a Ehnri
Pilihan 1 b. &) BT TY,
ganda "KO (2000:37)°

R BELE ( BACT

. Isian 1 +
Mahasiswa " ° .

melakukan Tabel 1 HECLLHY FHEATLE

p_erubahan kata Isian 9 1
sifat- Na HM (1999:25)

(Na-keiyoushi) ENNTT>
Positif Tabel 2 "HM (1999:25)"

Lampau Isian S—
fECedH Y FEATLE

>

"HM (1999:25)"

ZZiEx HEY (a A
CxdHOEHEA b =AD
' 1 <) .

Negatif Pilihan 2 "KO (2000:37)"

ganda A: bhED BEE X
NNTE D

B: Wiz, (azh<ri
WTT b 2N LsdHy
EFHA)

KO (2000:37)

ENNTTS>
Tabel "HM (1999:25)"

Isian WHLob) EEATLE
>
"HM (1999:25)"
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> _ RERIT fHETLED,
= Negatif [ I R Wz HED(
P Lampau Isian 1 )
= "MNI (2012:71) "
o
e Tabel 1 XNNTT>
- Isian "HM (1999:25)"
N MHEIAE (& EhnT
Pilihan 1 b. &< T) HEITT,
Sambung ganda "KO (2000:77)°
_ Z DY 3 UEN A (i
Isian 1 Hi... ). ETH(fE
... )T

"HM (1999:39)°

3.4.2 Angket

Menurut Arikunto (2005:151), menyatakan bahwa “angket adalah
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui”. Angket yang akan
dibagikan oleh penulis berbentuk pertanyaan mengenai kesulitan yang dialami
oleh responden terhadap bahasa Jepang, khususnya mengenai kata sifat (i-
keiyoushi &na-keiyoushi) dan mengenai kesulitan yang dialami oleh responden
selama proses belajar bahasa Jepang. Angket ini untuk mengetahui informasi yang
objektif tentang pengetahuan responden mengenai kata sifat (i-keiyoushi &na-
keiyoushi) yang hasilnya dapat digunakan untuk mengetahui faktor penyebab

kesalahan yang dilakukan responden.
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r Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pertanyaan Angket
o
= lah
8 Aspek Indikator peJrl'ig;aan Isi pertanyaan
o
QL -
= Saya mengalami
kesulitan dalam
Terpengaruh bahasa | Mahasiswa mengalami melakukan perubahan
yang terlebih  dahulu | kesulitan saat melakukan kata sifat(keiyoushi)
dikuasainya. perubahan bentuk dan dengan tepat karena
Kesalahan berbahasa | makna kata sifat karena terpengaruh bahasa
disebabkan oleh | terpengaruh bahasa 1 Indonesia.
interferensi bahasa | Indonesia sebagai bahasa
pertama (B1) terhadap | yang terlebih  dahulu
bahasa kedua (B2) yang | dikuasai.
sedang dipelajari. Menurut saya perubahan
Mahasiswa menganggap kata sifat (keiyoushi)
adanya persamaan pada dalam bahasa Jepang
perubahan kata sifat 1 sama seperti bahasa
dalam bahasa Jepang Indonesia.
dan Bahasa Indonesia
Saya merasa kesulitan
ketika menjawab soal
Kekurangpahaman Mahasiswa kurang karena saya kurang
pemakai bahasa terhadap | memahami  perubahan 1 paham dengan jenis dan
bahasa yang dipakainya. | kata sifat dengan tepat perubahan bentuk kata
Kesalahan menerapkan sifat (keiyoushi).
kaidah  bahasa yang
sedang dipelajari.
Saya bingung bagaimana
cara mengetahui
Mahasiswa bingung perubahan bentuk yang
untuk membedakan kata 1 seharusnya terjadi pada
sifat berdasar keterangan kata sifat (keiyoushi)
waktu dan jenisnya berdasarkan keterangan
waktu.
Pengajaran juga Drill
soal mengenai kata sifat
1 (keiyoushi) di
Pengajaran bahasa yang | Driil soal yang kurang perkuliahan kurang,
kurang tepat atau kurang | menyebabkan sehingga saya masih
sempurna mahasiswa tidak dapat belum paham dengan
memahami  perubahan perubahan kata sifat
kata sifat (keiyoushi) secara tepat.
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=

>~ Mahasiswa tidak Saya kurang

; memperhatikan memperhatikan

P penjelasan dosen ketika penjelasan dosen
Y= perkuliahan  sehingga 1 mengenai perubahan

o pemahaman terhadap bentuk kata sifat

= perubahan kata sifat (keiyoushi) ketika

- menjadi kurang diperkuliahan.

3.5Analisis Data
3.5.1 Analisis Tes

Tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam analisis kesalahan menurut
Tarigan (1990:71) sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data, yaitu mengumpulkan data-data berupa kesalahan
berbahasa.

2. Mengklarifikasikan kesalahan, yaitu mengkalrifikasikan kesalahan dari
data yang telah diperoleh berdasarkan jenis-jenis kesalahan.

3. Memperingkat kesalahan, yaitu mengurutkan kesalahan berdasarkan
frekuensinya.

4. Mendeskripsikan kesalahan, yaitu menjelaskan secara mendetail factor

yang menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa.

3.5.2  Analisis Angket
Analisis angket digunakan untuk mengetahui faktor penyebab kesalahan
dalam perubahan kata sifat bahasa Jepang. Berikut langkah-langkah untuk
menganalisis angket :
1. Menganalisis angket tentang penyebab kesalahan perubahan kata sifat
bahasa Jepang.
2. Mendeskripsikan hasil analisis data penyebab kesalahan penggunaan

perubahan i-keiyoushi dan na-keiyoushi.
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3. Menyimpulkan hasil analisis data tentangkesalahan penggunaan perubahan

i-keiyoushi dan na-keiyoushi

I’QpOSItOI’)’
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BAB IV

I’EPOSItOI’)’

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Data yang diperoleh pada penelitian ini yakni dari hasil tes serta angket
yang telah diberikan kepada responden penelitian yaitu mahasiswa Pendidikan
Bahasa Jepang Angkatan 2017 Universitas Brawijaya sebanyak 40 mahasiswa.
Tes dan angket diberikan pada hari Rabu tanggal 7 Maret 2018 pukul 13.30
WIB.Soal tes berjumlah 30 butir soal. Terdiri dari 8 soal pilihan ganda, 10 butir
soal isian (perubahan dalam suatu kalimat) dan 12 butir soal isian (perubahan
dalam tabel) . Seluruh soal tes mengenai perubahan i-keiyoushi dan na-
keiyoushidalam suatu kalimat. Soal tes diambil dari buku Minna No Nihongo |
Honsatsu pada bab 8, 12, dan 16 (% 8 i, %5 12 . # 16 ##), buku Minna No

Nihongo Shokyuu | Hyoujun Mondaishuu pada bab 8, 12 dan 16 (55 8 7. % 12

AR, % 16 5#), serta buku Minna No Nihongo Kaite Oboeru pada bab 8, 12, 16

Yaraxd

(% 8

=118
i

. #5012 FR. % 16 F3). Sedangkan angket terdiri dari 6 pertanyaan

mengenai penyebab mahasiswa mengalami kesulitan dalam melakukan perubahan

pada kata sifat ( keiyoushi ) dengan tepat.

4.1.1 Temuan Kesalahan Perubahan Kata Sifat ( Keiyoushi ) Pada Tes

Soal A

34
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Tabel 4.1 Temuan Kesalahan Soal A

Jumlah Jawaban

No. Soal Jawaban Benar

Benar Salah

I’QpOSItOI’)’

L | &xo&iF (adhuni a. TN

37 3
b. i) W TT,

2. | 2T (aFrLwvo b | b EFLwn 30 10
L) KTT,

3122z HEY (aAb A XA LedH FHEA 38 2
CdHFEEAL b XA
<) .

4. XDOHD N—T 1% (a. bh.BL LA 37 3
BbLAWNST b BYH
LAM-o72) TY,

5 | WEEAIL (a. & T a. W T 31 9
b. < C) BYITTY,

6. |A:HR7=D MNIAIE K |a KE<RpWnTd 29 11
T,

B: Wz, (a K& 72n
T9 h. KEWZ2WT
1) .

7| RRE Lo TLiem, a k< otz T 36 4

~~~~~~ (a k< ottt
b. X< 2nTd)

8. |A: Hil-o BWRERIT X | bWV dbh EFHA 37 3
LN TN,

B: WwWnx, (a&hl#hi
WTT b ENRWNLbb
FHA)
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= Berikut ini adalah diagram kesalahan dari Soal A
o
b
(&2 )
o 12 11
=% 10
- 10 9

& 8

L

]

a

e 6

S

E 4 4

3 3 3 3

2
2 i
0
1 2 3 4 5 6 7 8
Nomor Soal

Gambar 4.1 Diagram Kesalahan dari Soal A

Dari data tabel diatas padasoal A, apabila diperingkat dari kesalahan
jawaban paling banyak menuju kesalahan paling sedikit serta dihitung
presentasenya, maka akan menghasilkan data sebagai berikut

Tabel 4.2 Peringkat Kesalahan Soal A

Jumlah
No. Soal Jawaban Benar Kesalahan Persentase
1. 6.) A: BiT-0 NEAIE a R 2W\WT i 11 275%
KEWVWTT D,
B: Wz, (a K&<72pW\WT
T b REWRNTT)
2. (2) ZAux (a#H LWV b.# | b.FTLWY 10 25 %
L) AT
3. GHLHEAZ (a. 2T a. W\ T 9 22,5%
b. &< T) HEITT,
4. (7) R&IX 9Tl a < ool TT 4 10%
------ (a. K< 2o 7=TF b
LBV TT)

<
<
2
=
N
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5 | B)A: & #FHEIZX X | b EhnlsHyx 3 7,5%
N TT D, TATT
B: W\nx, (a &nzwn
TT b EnWVWLebh EFEA
<) .

6. |(A)EDo5D N—=TFT 1% (a |bBLLANST 3 7,5%
BbLAW-E bhBHLA
nolz) TT,

7.l @Q)yExro LT (a Fnwg a. TRV 3 7,5%
b. ) W TY,

8. B)ZZiE HFEYV (aAD |aXAVLELHYE 2 5%
CedbhEHAL b <ADT TATT
EDRS

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada soal A kesalahan

terbanyak terletak pada soal nomor 6 dengan jumlah kesalahan sebanyak 11

kesalahan. Sedangkan kesalahan terendah terletak pada soal nomor 3 dengan

jumlah kesalahan sebanyak 2 kesalahan.

Soal B

Tabel 4.3 Temuan Kesalahan Soal B

Jumlah kesalahan
No. Soal Jawaban Benar
Benar Salah
L [IMCIx ( HLwTT L 27 13
- ) RILT
R
2. | Bl (A4 TT B4 7 26 14
- ) T
‘3—0
3 | bt Ry aE HFHLL RN TT 25 15
H LTIy,
...... l/\l/\%_\ ( ) .
E1ANSER
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=
e
S
e 4. | XRIX o= TT L o= 33 7
8 75) SRS vy WY /%_ . (
'; )0
o
% 5. | ATIZ Lo T BTz 31 9
- iR
...... vy, & TH (
) T
6. DR a I N a. fHHET a. 23 a.l7
D ( fii B - b. 30
b I b.10
a. ). ETH(E (2
FAIREE b. )T9,
7. | oL A2 T 0Tk a. BWLLT a.18 a.22
a. ). —EAN (0
AR b. ) T9,
8. | BRI MHTLAE| HLLHYEEATL 26 14
iR 7=
...... AN /‘3{_ . g]’) i @
( )

Berikut ini adalah diagram kesalahan dari soal B

25
22

20
S 17
e
< 15 15
- 14 14
ST 13
[¢D)
X 10
S 10 - 3
I= 7
3

) I

0 .

1 2 3 4 5 6a 6b 7a 7b 8
Nomor Soal

Gambar 4.2 Diagram Kesalahan Soal B

N
<
2
=
n
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i\ Dari data tabel serta diagram pada soal B, apabila diperingkat dari
o
e kesalahan jawaban paling banyak menuju kesalahan paling sedikit serta dihitung
“
o
o persentasenya, maka akan menghasilkan data sebagai berikut:
L
B
Tabel 4.4 Peringkat Kesalahan Soal B
No Soal Jawaban Benar Jumiah Persentase
: Kesalahan
1. | (7a) HDO LA T ATEFA akun 22 55%
(GRS a. ). =B AR LT
(QAARE b. )T,
2. | (6a) Z D/ 3T fEWE (T a. T 17 42,5%
a. ). & TH(fER -
b. )T,
3. | (Th) HD LA KT ATEHER W AN 15 37,5%
Ly a. ). =B 2R
QAARE b. )T,
4. | (3) bt RYaviE HL| FHLILnTT 15 37,5%
WTIh,
...... 1/\1/\%_\ ( )O Eb\—(\\—g—o
5. | (8) BT fHETLZM, LDV 14 35%
. w2 Zbi@ﬂ/\f@bt
( )o
6. |@) LWz ( A4 T H47e 14 35%
N ) T,
7. @) IMC X ( #HLWwTT L 13 32,5%
- ) =T
8. | (6b.) T/ = L FE AN E b. {5 £ 10 25%
a. ). & TH(EFR -
b. )TY,
9. | B)fITIE HLD-o7=TTh, HLhotz 9 22,5%
...... v, & T ( )
‘/C“‘a—o
10. | (4) RRIE EdoeTT, | <o T 7 17,5%
DN ZL( )o kR
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada soal B kesalahan

I’EpOSItOI’)’

terbanyak terletak pada soal nomor 7a dengan jumlah kesalahan sebanyak 22
kesalahan. Sedangkan kesalahan terendah terletak pada soal nomor 4 dengan
jumlah kesalahan sebanyak 7 kesalahan.

Soal C

Berikut merupakan tabel soal C yang terdapat pada tes.

Tabel 4.5 Soal C

Bty S AN RipoleTY B o leTY
il (bentuk (bentuk negatif) (bentuk positif (bentuk negatif lampau)
positif ) lampau)
L (la) EW\CTF HEHIRWTT (1b) -7 TT | (lc) EL o7 TT
2| Caynog | @&V TS I Aot TF (20) L < oo =T
S xninved (3a)é°biit%\j}‘><o7‘; @Ehyxh\TL- BOXNN Lab ) &
: FATLE
4, (4a)fii T (Ab)fE H L 72 (Ao T L= BB U ) EHA
Seh —
TLk
Keterangan :

Kata yang bercetak warna merah merupakan nomor serta jawaban dari soal C.

Tabel 4.6 Temuan Kesalahan Soal C

No. Soal Perubahan Jawaban Benar Jumlah Kesalahan

Benit Benar Salah
L | (la) EL ARV TY Positif T 32 8
2. | (1b) L 722\ T9 | Positif Lampau Fpo T 38 2
3. | (1c.) ®EL 2 T3 | Negatif Lampau L o= T 35 5
4. | (2a.) o7 TH Positif W 37 3
5 | (2b) Ko TT Negatif I 7T 38 )
6. | (2c.) &> 7=TF | Negatif Lampau I ot 38 2
7. | (Ba) T Negatif TN CeRnTT 36 4
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8. | 3b) EWTT Positif Lampau EhWTL 26 14
9. | Bc)EhnTT Negatif Lampau | XL\ U727 o72C 35 5
j«
10. | (da) FHHE T2 H Y Positif T 36 4
FE¥ATLE
11. | (4b) fHH L&Y Negatif [GEAVES /AN arn 32 8
FE¥ATLE
12. | (4c.) fiiFi U= & v | Positif Lampau flifc L7 26 14
FE¥ATLEE
Berikut ini adalah diagram kesalahan dari Soal C
16
14
- 12
©
<
£ 10
(48}
3
Y 8
I
I
>S5
= 4
2 -
0 .
la 1b 1c 2a 2b 2c 3a 3b 3c 4c
Nomor Soal

Gambar 4.3 Diagram Kesalahan Soal C

Dari data tabel diatas pada soal C, apabila diperingkat dari kesalahan

jawaban paling banyak menuju kesalahan paling sedikit serta dihitung

presentasenya, maka akan menghasilkan data sebagai berikut:




o
S 42
==
e J
= Tabel 4.7 Peringkat Kesalahan Soal C
o
= bahan Jumlah
= Peruba
8 No. Soal Bentuk Jawaban Benar Kesalahan Persentase
o
- 1. | (4c) fHHE U =&Y | Positif Lampau | fliETL7- 14 35%
FHEATLE
2. | (3b) TN\ TT Positif Lampau | &\ CTL7= 14 35%
3. | (4b) U oH Y Negatif (ARSI 8 20%
FHATLE ISER
/
T b
FHATT
4. | (la) EL 72\ T Positif BUW\WTT 8 20%
5 | (Bc) =NV TT Negatif EX AR PEYA 5 12,5%
Lampau Mol TY
/
Thnitxd
DNEHATL
e’
6. | (lc.) EL 72\ ¢ | Negatif Lampau | &< 722vo 7= 5 12,5%
T
/
HS< DV EH
ATLTZ
7. | (da) BHEL2H D Positif L NSER 4 10%
F¥ATLE
8. | (3a) EN\WVTT Negatif EXAARNVE Y 4 10%
N
/
EVAARNVEE
DEEAL
9. (2a.) o 72T Positif W T 3 7,5%
10. | (2c) &= TF Negatif K<< otz 2 5%
Lampau <7
/
F<HY FEHE
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i o |
=
>~ ATLIZ
=
o
S
S 11. | (1b.) EL 72\ T9 | Positif Lampau | - 72T9 2 5%
o
(==
- 12. | (2b) o 7=TF Negatif X< pned 2 5%
/
< HY FEHE
A

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada soal C kesalahan
terbanyak terletak pada soal nomor 4c dengan jumlah kesalahan sebanyak 14
kesalahan dan soal nomor 3b juga dengan jumlah kesalahan sebanyak 14
kesalahan. Sedangkan kesalahan terendah terletak pada soal nomor 1b dengan
jumlah kesalahan sebanyak 2 kesalahan dan soal nomor 2b dengan jumlah
kesalahan sebanyak 2 kesalahan.

Dari hasil perhitungan jawaban soal A, soal B, dan soal C, maka
didapatkan hasil sebagai berikut :

1. Bentuk Positif

a. I-keiyoushi :Ditemukan 34 kesalahan jawaban dengan persentase
21,2% kesalahan untuk 4 soal.
b. Na-keiyoushi :Ditemukan 21 kesalahan jawaban dengan persentase
17,5% kesalahan untuk 3 soal.
2. Bentuk Positif Lampau
a. l-keiyoushi :Ditemukan 14 kesalahan jawaban dengan persentase
11,6% kesalahan untuk 3 soal.
b..Na-keiyoushi :Ditemukan 28 kesalahan jawaban dengan persentase

35% kesalahan untuk 2 soal.
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3. Bentuk Negatif

a. I-keiyoushi :Ditemukan 28 kesalahan jawaban dengan persentase

I’EPOSItOI’)’

23,3% kesalahan untuk 3 soal.
b. Na-keiyoushi :Ditemukan 17 kesalahan jawaban dengan persentase
10,6% kesalahan untuk 4 soal.
4. Bentuk Negatif Lampau
a. l-keiyoushi :Ditemukan 18 kesalahan jawaban dengan persentase
11,2% kesalahan untuk 4 soal.
b. Na-keiyoushi :Ditemukan 27 kesalahan jawaban dengan persentase
33,7% kesalahan untuk 2 soal.
5. Bentuk Sambung
a. I-keiyoushi :Ditemukan 37 kesalahan jawaban dengan persentase
46,2% kesalahan untuk 2 soal.
b. Na-keiyoushi :Ditemukan 36 kesalahan jawaban dengan persentase
30% kesalahan untuk 3 soal.

Perubahan I-keiyoushi dalam bentuk sambung memiliki jumlah
kesalahan terbanyak dengan persentase 46,2% kesalahan. Perubahan Na-keiyoushi
dalam bentukpositif lampau merupakan kesalahan terbanyak dengan persentase
35% kesalahan. Perubahan I-keiyoushi ( kata sifat-1 ) dalam bentuk sambung
yakni dengan merubah Vi’ dalam kata sifat-i menjadi — < “C’-kute’ karena
kata sifat tersebut masih terhubung dengan kata sesudahnya. Kemudian untuk

perubahan Na-keiyoushi ( kata sifat-na ) adalah dengan merubah bentuk T3~

‘desu’ menjadi bentuk C L 7z ‘deshita’.
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Sedangkan kesalahan paling sedikit yakni I-keiyoushi dalam bentuk
negatif lampau dengan persentase 11,2% kesalahan dan Na-keiyoushi dalam
bentuknegatif dengan persentase 10,6% kesalahan. Perubahan I-keiyoushi dalam
bentuk negatif lampau terjadi dengan cara merubah akhiran-i pada kata sifat-i

menjadi — < 72 7> o 72 T ‘-kunakattadesu’. Untuk perubahan Na-keiyoushi
dalam bentuk negatif terjadi dengan merubah akhiran-na menjadi C <& ¥V £H

AU ‘jya arimasen’atau U <72\’ jya nai’.

4.1.2 Temuan Faktor Penyebab Kesalahan Pemahaman Perubahan
Keiyoushi (Kata Sifat)

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yakni penyebab kesalahan
pemahaman perubahan keiyoushi (kata sifat) yang terjadi pada mahasiswa
program studi Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2017 Universitas Brawijaya
maka digunakan angket atau kuisioner. Berikut adalah temuan data dari angket
yang telah diberikan.

Tabel 4.8 Temuan Faktor Penyebab Kesalahan

Aspek Indikator Isi Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak
Terpengaruh  bahasa | Mahasiswa mengalami | Saya mengalami 15 25
yang terlebih dahulu | kesulitan saat melakukan | kesulitan dalam
dikuasainya. perubahan bentuk dan | melakukan
Kesalahan berbahasa | makna kata sifat karena | perubahan kata
disebabkan oleh | terpengaruh bahasa | sifat(keiyoushi)
interferensi bahasa | Indonesia sebagai bahasa | dengan tepat karena
pertama (B1) terhadap | yang terlebih  dahulu | terpengaruh bahasa
bahasa kedua (B2) | dikuasai. Indonesia.
yang sedang dipelajari. Mahasiswa menganggap | Menurut saya 2 38
perubahan kata sifat | perubahan kata sifat
dalam bahasa Jepang dan | (keiyoushi) dalam
Bahasa Indonesia sama. | bahasa Jepang sama
seperti bahasa
Indonesia.
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Y o ]
e J
>
B
o
<=
e Kekurangpahaman Mahasiswa kurang | Saya merasa 22 18
o pemakai bahasa | memahami  perubahan | kesulitan ketika
o terhadap bahasa yang | kata sifat dengan tepat menjawab soal
2 dipakainya. Kesalahan karena saya kurang
menerapkan kaidah paham dengan jenis
bahasa yang sedang dan perubahan
dipelajari. bentuk kata sifat
(keiyoushi).
Mahasiswa bingung | Saya bingung 21 19
untuk membedakan kata | bagaimana cara
sifat berdasar keterangan | mengetahui
waktu dan jenisnya perubahan bentuk
yang seharusnya
terjadi pada kata
sifat (keiyoushi)
berdasarkan
keterangan waktu.
Pengajaran bahasa | Driil soal yang kurang | Pengajaran jugaDrill 13 27
yang kurang tepat atau | menyebabkan soal mengenai kata
kurang sempurna mahasiswa tidak dapat | sifat (keiyoushi) di
memahami  perubahan | perkuliahan kurang,
kata sifat sehingga saya masih
belum paham
dengan perubahan
kata sifat (keiyoushi)
secara tepat.
Mahasiswa tidak | Saya kurang 7 33
memperhatikan memperhatikan
penjelasan dosen Kketika | penjelasan dosen
perkuliahan sehingga | mengenai perubahan
pemahaman terhadap | bentuk kata sifat
perubahan kata sifat | (keiyoushi) ketika
menjadi kurang diperkuliahan.

Berdasarkan  temuan jawaban dari tabel diatas, apabila dikelompokkan

berdasarkan teori dari Setyawati maka diperoleh hasil sebagai berikut:

%
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==
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= Tabel 4.9 Pengelompokan Jawaban Angket Berdasarkan Teori
o
=
S Jumlah
o
No. Penyebab Kesalahan Jawaban Persentase
DL
= 1. Terpengaruh bahasa yang terlebih dahulu dikuasainya. 17 21,2%
Kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa
pertama (B1) terhadap bahasa kedua (B2) yang sedang
dipelajari.
2. Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa 43 53,7%
yang dipakainya. Kesalahan menerapkan kaidah bahasa
yang sedang dipelajari.
3. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang 20 25%
sempurna

Pada tabel diatas diketahui bahwa penyebab kesalahan yang paling
banyak adalah kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang
dipakainya yakni sebanyak 53,7%. Sedangkan penyebab kesalahan paling rendah
yakni terpengaruh bahasa yang terlebih dulu dikuasai dengan jumlah persentase

21,2%.

rengajaran  Persentase Penyebab Kesalahan

bahasa yang Terpengaruh
kurang tepat atau bahasa yang
kurang sempurna terlebih dulu

25%, T dikuasai 21,2%

Gambar 4.4 Diagram Persentase Penyebab Kesalahan
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan perolehan data dari proses penelitian, maka didapatkan
hasil yang akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini.
Pada sub bab pembahasan ini dibagi menjadi 2 bagian, yakni pembahasan
mengenai kesalahan pemahaman perubahan kata sifat (i-keiyoushi dan na-
keiyoushi) pada tes serta pembahasan faktor penyebab kesalahan pemahaman

perubahan pada angket.

4.2.1 Pembahasan Kesalahan Pemahaman Perubahan Kata Sifat (Keiyoushi)
Pada Tes

Pembahasan mengenai kesalahan apa saja yang muncul pada hasil tes
ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu pembahasan pada soal A, soal B dan soal C.
Soal A merupakan soal pilihan ganda yang terdiri dari 8 butir pertanyaan.
Kemudian soal B merupakan soal berbentuk isian terdiri dari 10 butir pertanyaan.
Sedangkan soal C merupakan soal berbentuk mengubah sebuah kata yang terdiri

dari 12 butir pertanyaan..

4.2.1.1 Pembahasan Soal A

Berikut ini adalah pembahasan soal berdasarkan bentuk dari kata sifat
(keiyoushi). Bentuk perubahan kata sifat (keiyoushi) yang digunakan dalam soal A
penelitian ini yaitu bentuk positif, negatif, positif lampau, negatif lampau,

sambung.

4.2.1.1.1 Pembahasan Soal Keiyoushi Bentuk Positif

Soal Nomor 1
1. 2xo9L1F (a Ehwe b xh) BTCT,

Jawaban iR A ARV A
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Penjelasan

Karena setelah na-keiyoushi Z #1u ¢kirei’ ada kata benda yaitu HJ‘machi’ maka

I’QpOSItOI’)’

na-keiyoushi harus diberi akhiran ~72‘~na’> menjadi X 4LV 72 H] kireina
machi’.(Minna No Nihongo Shokyuu | Terjemahan Bahasa Indonesia, 2000:56)
Analisis

Menurut data hasil penelitian, sebanyak 3 responden dari total 40 responden atau
7,5% responden menjawab salah. Dari persentase kesalahan dapat disimpulkan
mayoritas responden menguasai pemahaman perubahan bentuk positif na-

keiyoushi dalam suatu kalimat.

Persentase Jawaban Soal Nomor 1

7,5%

\

H Benar

M Salah

Gambar 4.5 Persentase Jawaban Salah Nomor 1

Soal Nomor 2
2. Zhig (aFHLWwWo b.BHLW) AKTT,
Jawaban ch. BT LW

Penjelasan

é
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Karena setelah i-keiyoushi #1 L\ atarashii’ adalah kata benda Z<‘hon’ maka i-
keiyoushi 71 L\ “atarashii’ harus memunculkan akhiran ~\ ‘~i’ nya menjadi 7
L\ A “atarashii hon’.

(Minna No Nihongo Shokyuu | Terjemahan Bahasa Indonesia, 2000:56)

Analisis

Menurut data hasil penelitian, sebanyak 25% atau 10 responden menjawab salah.

Sedangkan 75% atau 30 responden menjawab dengan benar.

Persentase Jawaban pada Soal
Nomor 2

‘ M Benar

i Salah

Gambar 4.6 Persentase Jawaban Soal Nomor 2

4.2.1.1.2 Pembahasan Soal Keiyoushi Bentuk Negatif

Soal nomor 3

3. ZZ2F HFV (a AV LESHDFEFHEATT b RADT

T) .

Jawaban :a. XAV LdHV FHA
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Penjelasan :

Karena sebelum na-keiyoushi adalah kata & % ¥ ‘amari’ yang bermakna negatif

I’QpOSItOI’)’

makana-keiyoushi {#£] 72 ‘benrina’ akhiran ‘~na’ diubah menjadi U5 & ¥
H Av‘~jyaarimasen’ sehingga menjadi {5 U % & ¥ £t A ‘benri jyaarimasen’.
(Minna No Nihongo Shokyuu | Terjemahan Bahasa Indonesia, 2000:57)

Analisis

Menurut data hasil penelitian, sebanyak 5% atau 2 responden menjawab salah.

Sedangkan 95% atau 38 responden menjawab dengan benar.

Persentase Jawaban pada Soal
Nomor 3
5%

\

H Benar

i Salah

Gambar 4.7 Persentase Jawaban Soal Nomor 3

Soal nomor 6

6. A: H7l=D MNEAE KREWTIT D,
B: Wiz, (a K&<Z<AWTT b KEWARNTT) |

Jawaban ra. RE LW TT

Penjelasan

Karena sebelum i-keiyoushi terdapat kata V> 3% ‘iie’ yang bermakna negatif
maka akhiran ~\‘~i" pada i-keiyoushi J<& > ‘ookii> diubah menjadi ~< 721>

‘~kunai’ sehingga menjadi K & < 72 ‘ookikunai’.

é
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(Minna No Nihongo Shokyuu | Terjemahan Bahasa Indonesia, 2000:50)
Analisis
Menurut data hasil penelitian, sebanyak 27,5% atau 11 responden menjawab salah.

Sedangkan 72,5% atau 29 responden menjawab dengan benar.

Persentase Jawaban pada Soal
Nomor 6

M Benar

M Salah

Gambar 4.8 Persentase Jawaban Soal Nomor 6
Nomor Soal 8

8.A: bl IEIT =V TID,
B: Wiz, (a&in2WnWwT¥ b ZhW\WLedH EFHAT

ERIR
Jawaban b ENWEeHY FEATT

Penjelasan

Karena sebelum na-keiyoushi terdapat kata V> X ‘iie’ yang bermakna negatif
maka na-keiyoushi & 1L\ 72 ‘kireina’ pada akhiran ~7¢ ‘~na’ harus diubah
menjadi ~C % & ¥ £+ A ~jya arimasen’ sehingga menjadi LWL H Y F
- Aukirei jyaarimasen’.

(Minna No Nihongo Shokyuu | Terjemahan Bahasa Indonesia, 2000:50)
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Analisis

Sama halnya dengan soal nomor 3 mengenai perubahan na-keiyoushi bentuk
negatif. Sebanyak 7,5% atau 3 responden menjawab soal nomor 8 dengan salah.
Sedangkan sisanya yaitu 92,5% atau 37 responden menjawab soal dengan benar.
Kesalahan pada nomor 8 bisa disimpulkan mengalami peningkatan 2,5% daripada

soal nomor 3.

Persentase Jawaban pada Soal
Nomor 8

7,5%
‘ H Benar
M Salah

Gambar 4.9 Persentase Jawaban Soal Nomor 8

4.2.1.1.3 Pembahasan Soal Keiyoushi Bentuk Positif Lampau

Nomor Soal 4
4. 2050 N=7 4% (a BbLAWNroZ b BH LA
>7) TY,
Jawaban Mhglo Broheda
Penjelasan

Karena pada soal terdapat kata keterangan waktu yaitu & ¢ 9 ‘kinou’ yang
bermakna lampau maka i-keiyoushi 3% L AV ‘omoshiroi’ pada akhiran ~\ ~;’

diubah menjadi ~ 7> - 7= ‘~katta’ sehingga menjadi 8 & L A 7 o 7=
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‘omoshirokatta’. (Minna No Nihongo Shokyuu | Terjemahan Bahasa Indonesia,
2000:80)
Analisis
Dari hasil tes terdapat 7,5% atau 3 responden menjawab salah. Sedangkan

sebanyak 92,5% atau 37 responden menjawab soal nomor 4 dengan benar.

Persentase Jawaban pada Soal

Nomor 4
7,5%

\

M Benar

M Salah

Gambar 4.10 Persentase Jawaban Soal Nomor 4

4.2.1.1.4 Pembahasan Soal Keiyoushi Bentuk Negatif Lampau
Nomor Soal 7
7. RxUL Eo5TLED,
---- (a. K< 2o T b K< 20 TT)
Jawaban ra KL< o e T

2

Penjelasan

Karena pada soal sebelum i-keiyoushi terdapat kata ~C L 7 ‘deshita’ sebagai
keterangan waktu yang bermakna lampau maka i-keiyoushi ¢/ i diubah dan
ditambahkan ~ < 7g 2> o 7= ‘~kunakatta’ sehingga menjadi &£ < 72 7> o 7=

‘yokunakatta.” (Minna No Nihongo Shokyuu | Terjemahan Bahasa Indonesia,

2000:80)
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Analisis
Dari hasil tes, terdapat sebanyak 10% atau 4 responden mengalami kesalahan
dalam menjawab soal. Sedangkan sisanya sebanyak 90% atau 36 responden

menjawab dengan benar.

Persentase Jawaban pada
Soal Nomor 7

10%

N

H Benar

i Salah

Gambar 4.11 Persentase Jawaban Soal Nomor 7

4.2.1.1.5 Pembahasan Soal Keiyoushi Bentuk Sambung
Nomor soal 5

5. WHIAE (a &N T b &< T) BEITT,
Jawaban ra. THNT
Penjelasan
Karena soal menunjukkan perubahan dalam bentuk sambung maka pada na-
keiyoushi & 1V 72 ‘kireina’ akhiran ~7¢‘~na’ harus diubah menjadi~ T ‘~de’
maka menjadi ~& 41\ T<kireide’. (Minna No Nihongo Shokyuu | Terjemahan
Bahasa Indonesia, 2000:104)
Analisis

Terdapat 22,5% atau 9 responden menjawab salah dan 77,5% atau 31 responden

menjawab dengan benar soal nomor 5.
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Persentase Jawaban pada Soal
Nomor 5

‘ H Benar

M Salah

I’QpOSItOI’)’

Gambar 4.12 Persentase Jawaban Soal Nomor 5

4.2.2.2 Pembahasan Soal B

Berikut merupakan analisis perubahan pada keiyoushi soal B yang

merupakan jenis soal isian. Terdapat 8 soal, yakni.

Soal nomor 1

1.IMCIX ( #HLWTT — ) &fhTT,
Jawaban SHTLW
Penjelasan

Karena setelah i-keiyoushi #7 L \‘atarashii’ adalah kata benda <l ‘kaisha’
maka i-keiyoushi 1 L \>‘atarashii” harus memunculkan akhiran ~\>‘~i’ nya
menjadi T L\ 2>t atarashii kaisha’.

(Minna No Nihongo Shokyuu | Terjemahan Bahasa Indonesia, 2000:56)

Analisis

Diketahui dari hasil tes sebanyak 32,5% atau 13 responden menjawab salah soal

ini. Sedangkan sisanya yaitu 67,5% atau 27 responden menjawab dengan benar.
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Persentase Jawaban pada Soal
Nomor 1

M Benar
u Salah

Gambar 4.13 Persentase Jawaban Soal Nomor 1

Soal nomor 2

25+ (A4 TT - ) T,
Jawaban 2R
Penjelasan
Karena setelah na-keiyoushi 544 yuumei’ ada kata benda yaitu [LI‘yama’ maka
na-keiyoushi harus diberi akhiran ~72‘~na’ menjadi 44 72 1L ‘yuumeina yama’.
(Minna No Nihongo Shokyuu | Terjemahan Bahasa Indonesia, 2000:56)
Analisis
Diketahui dari hasil tes, sebanyak 35% atau 14 responden menjawab dengan
salah soal nomor 2. Kemudian sisanya yaitu 65% atau 26 responden menjawab

dengan benar.



.dC.1

58

.ub

Persentase Jawaban pada Soal
Nomor 2

I’QpOSItOI’)’

d Benar
u Salah

Gambar 4.14 Persentase Jawaban Soal Nomor 2
Soal nomor 3

3t Ny IUF FHLWTT D, e AVAS- SN ¢
)o VT,

Jawaban FLL RN TT

Penjelasan

Karena pada kalimat soal terdapat kata \ U> % ‘iie’ maka i- keiyoushi 2% L \»
‘tanoshii’ akhiran ~\>’~i’ nya harus dihilangkan dan diubah menjadi ~< 72\
‘~kunai’ sehingga menjadi % L < 72\ ‘tanoshikunai’.

(Minna No Nihongo Shokyuu | Terjemahan Bahasa Indonesia, 2000:56)

Analisis

Diketahui dari hasil tes, sebanyak 37,5% atau 15 responden menjawab dengan

salah. Sedangkan sebanyak 62,5% atau 25 responden menjawab dengan benar

soal nomor 3.
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Persentase Jawaban pada Soal
Nomor 3

-
o
S

-
e }
S
—
o

)
o
o
o
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—

M Benar
u Salah

Gambar 4.15 Persentase Jawaban Soal Nomor 3

Soal nomor 4

4RI Lo T, o Wz, ( )o
Jawaban c KL o =TT
Penjelasan

Karena pada kalimat soal terdapat kata L\ > 2 ‘iie” yang bemakna negatif. Maka
i-keiyoushi J 7> 7= ‘yokatta’ diubah menjadi J < 727> 7= ‘yokunakatta’.
(Minna No Nihongo Shokyuu I Terjemahan Bahasa Indonesia, 2000:80)

Analisis

Diketahui dari hasil tes sebanyak 17,5% atau 7 responden menjawab salah pada

soal ini. Untuk jawaban yang benar yakni sebanyak 82,5% atau 33 responden.
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Persentase Jawaban pada Soal

Nomor 4

M Benar

u Salah

Gambar 4.16 Persentase Jawaban Soal Nomor 4

Soal nomor 5

5.ITIE B LMo TH o,

------ v, ETH ( ) T4,
Jawaban Uo7
Penjelasan

Karena kalimat soal telah menunjukkan bentuk positif lampau maka jawaban
yang benar adalah %% L 7> 7= ‘tanoshikatta .

(Minna No Nihongo Shokyuu I Terjemahan Bahasa Indonesia, 2000:80)

Analisis

Hasil tes menyatakan bahwa sebanyak 22,5% atau 9 responden menjawab soal

dengan salah. Kemudian untuk jawaban yang benar ada 77,5% atau 31 responden.
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= Persentase Jawaban pada Soal
=
‘o Nomor 5
o
o
<3}
ﬁza%i
M Benar
i Salah
Gambar 4.17 Persentase Jawaban Soal Nomor 5
Soal nomor 6
6. Z DX T I TTA (- Y. ETH(EF
)T
Jawaban CfHEC, (R
Penjelasan

Karena na-keiyoushi f& ¥ ‘kantan’ merupakan kata sifat pertama maka setelah
na-keiyoushi fi B ‘kantan’ harus ditambah ~C‘~de’ sehingga menjadi i H. T
‘kantande’. Kemudian kata sifat kedua {88 £1]‘benri’ tidak mengalami perubahan.

(Minna No Nihongo Shokyuu | Terjemahan Bahasa Indonesia, 2000:104)

Analisis

Untuk hasil perubahan yang pertama yakni sebanyak 42,5% atau 17 responden
menjawab salah. Sedangkan 57,5% atau 23 responden menjawab dengan benar.
Kemudian untuk soal lanjutannya yakni mengubah dalam bentuk positif ada
25% atau 10 responden menjawab dengan salah dan 75% atau 30 responden

menjawab dengan benar.
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o Persentase Jawaban pada Soal

-
= Nomor 6a

o

o

=)

-

M Benar
i Salah
Gambar 4.18 Persentase Jawaban Soal Nomor 6a
Persentase Jawaban pada Soal
Nomor 6b
M
M Benar
i Salah
Gambar 4.19 Persentase Jawaban Soal Nomor 6b
Soal nomor 7
7.0 LA NZ U TRHED (B L ). P—E RN
( [FAYATED )*’G—g—o
Jawaban BV LL T, L

Penejelasan

Karena i-keiyoushi 33\ L\ “0ishii’ merupakan kata sifat pertama maka setelah

na-keiyoushi F3\ > LV oishii’ akhiran ~\ »’~; ’harus diubah menjadi ~< T ‘~kute’

<
<
2
=
N
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maka menjadi 33\ > L < T‘oishikute’. Kemudian kata sifat kedua V> ¢ii” tidak

I’QpOSItOI’)’

mengalami perubahan.

(Minna No Nihongo Shokyuu | Terjemahan Bahasa Indonesia, 2000:104)

Analisis

Untuk hasil perubahan yang pertama yakni sebanyak 55% atau 22 responden
menjawab salah. Sedangkan 45% atau 18 responden menjawab dengan benar.
Kemudian untuk soal lanjutannya yakni mengubah dalam bentuk positif ada
37,5% atau 15 responden menjawab dengan salah dan 62,5% atau 25 responden

menjawab dengan benar.

Persentase Jawaban pada Soal
Nomor 7a

 Benar
M Salah

Gambar 4.20 Persentase Jawaban Soal Nomor 7a

Persentase Jawaban pada Soal
Nomor 7b

M Benar
M Salah

Gambar 4.21 Persentase Jawaban Soal Nomor 7b
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i\ Soal nomor 8
o
E 8. BRI1x fi B T L =, e Wz, b FEDY
o
S ( ),
-
Jawaban fE o2 T
Penjelasan

Pada soal nomor 8, Karena pada soal terdapat kata \ > % ‘iie’ dan juga kata &

F V) ‘amari’ yang menunjukkan makna negatif maka na-keiyoushi f&jH. T L 7=

-~

‘kantandeshita’ diubah menjadi bentuk negatif lampau yaitu ditambahkan ~UC
% 72 ™ o 1= ‘~jyanakatta’ sehingga menjadi & H U = 72 i o &
‘kantanjyanakatta’. (Minna No Nihongo Shokyuu I Terjemahan Bahasa Indonesia,
2000:57)
Analisis
Diketahui dari hasil tes sebanyak 35% atau 14 responden menjawab salah pada

soal ini. Untuk jawaban yang benar yakni sebanyak 65% atau 26 responden.

Persentase Jawaban pada Soal
Nomor 8

M Benar
M Salah

Gambar 4.22 Persentase Jawaban Soal Nomor 8
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4.2.1.3.1 Pembahasan Soal C

I’QpOSItOI’)’

Pada soal c yakni soal merubah bentuk sesuai perintah soal.
Berdasarkan hasil tes, kesalahan yang sering terjadi adalah responden kurang tepat
dalam mengubah kata sifat (keiyoushi) seperti bentuk seharusnya. Persentase
kesalahan tertinggi terletak pada soal nomor 4c dan 3b yaitu perubahan dari kata
TN Td “kireidesu’ dan L L &>V £ A kantan jya arimasen’. 2 kata
tersebut termasuk dalam kategori Na-keiyoushi. Responden diminta untuk
mengubah kata tersebut menjadi bentuk positif lampau. Seharusnya = 1L\ T3
‘kireidesu’ menjadi X 1\ "C L 7= kireideshita 'sedangkan untuk f&iH. U< & v
%t A kantan jya arimasen’ menjadi & B.C L 7= ‘kantandeshita’.

Berikut adalah persentase kesalahan pada soal ¢ dalam bentuk diagram.

Presentase Jawaban pada Soal C

®1b

Hla

506
12.5% mlc
H2a

\‘§ 5% M 2c
M 3a

5%
10% u3b
M 3c
H4a

Gambar 4.23 Persentase Jawaban Soal C
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4.2.2 Pembahasan Faktor Penyebab Kesalahan Pemahaman Perubahan Kata
Sifat (Keiyoushi)
Pertanyaan nomor 1

1. Saya mengalami kesulitan dalam melakukan perubahan Kkata sifat
(keiyoushi) dengan tepat karena terpengaruh bahasa Indonesia.
a. Ya
b. Tidak

Pertanyaan nomor 1 mengacu pada teori mengenai kesalahan berbahasa oleh

Setyawati (2010:15) poin pertama yakni terpengaruh bahasa yang dikuasai
terlebih dahulu dengan indikator mahasiswa mengalami kesulitan saat melakukan
perubahan bentuk dan makna pada kata sifat karena terpengaruh bahasa Indonesia
sebagai bahasa yang terlebih dahulu dikuasai.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 15 atau 37,5% responden
menyatakan ya, sedangkan sebanyak 25 atau 62,5% responden menyatakan tidak.
Dari persentase tersebut dapat disimpulkan hanya mayoritas dari seluruh reposden
yang tidak kebingungan atau mengalami kesulitan dalam melakukan perubahan

kata sifat (keiyoushi).

Persentase Jawaban Pertanyaan
Nomor 1

MYa
u Tidak

Gambar 4.24 Persentase Jawaban Pertanyaan Nomor 1
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Pertanyaan nomor 2

2. Menurut saya perubahan kata sifat (keiyoushi) dalam bahasa Jepang sama
sepertibahasa Indonesia.
a. Ya
b. Tidak
Pertanyaan nomor 2 mengacu pada teori mengenai kesalahan berbahasa

oleh Setyawati (2010:15) poin pertama yakni terpengaruh bahasa yang dikuasai
terlebih dahulu dengan indikator mahasiswa menganggap perubahan pada kata
sifat (keiyoushi) dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jepang sama.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 5% atau 2 orang menyatakan
ya. Sedangkan 95% menyatakan tidak. Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden menganggap perubahan pada kata sifat (keiyoushi)

dalam bahasa Indonesiadan bahasa Jepang tidak sama atau berbeda.

Persentase Jawaban pada
Pertanyaan Nomor 2

5%

HYa
u Tidak

Gambar 4.25 Persentase Jawaban Pertanyaan Nomor 2
Pertanyaan nomor 3

3. Saya merasa kesulitan ketika menjawab soal karena saya kurang paham
dengan jenis dan perubahan bentuk kata sifat (keiyoushi).
a. Ya
b. Tidak
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Pertanyaan ini mengacu pada teori mengenai kesalahan berbahasa oleh
Setyawati (2010:15) poin kedua yakni kekurangpahaman pemakai bahasa
terhadap bahasa yang dipakainya. Kesalahan menerapkan kaidah bahasa yang
sedang dipelajari.Indikator yang digunakan adalah mahasiswa kurang memahami
perubahan kata sifat (keiyoushi) dengan tepat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 55% atau 22 responden
menyatakan ya untuk pertanyaan ini.Sedangkan sisanya yakni 45% atau 18
responden menyatakan tidak.Jadi, sebagian besar dari mahasiswa mengalami
kesulitan dalam melakukan perubahan kata sifat (keiyoushi) dengan tepat.
Meskipun mahasiswa telah mempelajari mengenai perubahan kata sifat
(keiyoushi) sesuai bentuknya namun mahasiswa mengalami kesulitan dalam

melakukan perubahan pada kata sifat (keiyoushi) dengan benar.

Persentase Jawaban Pertanyaan
pada Nomor 3

MYa
u Tidak

Gambar 4.26 Persentase Jawaban Pertanyaan Nomor 3
Pertanyaan nomor 4

4. Saya bingung bagaimana cara mengetahui perubahan bentuk yang
seharusnya terjadi pada kata sifat (keiyoushi) berdasarkan keterangan
waktu.

a. Ya
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b. Tidak

Pertanyaan ini mengacu pada teori mengenai kesalahan berbahasa
Setyawati ( 2010:15 ) ppoin kedua yakni kekurangpahaman pemakai bahasa
terhadap bahasa yang dipakainya. Kesalahan menerapkan kaidah bahasa yang
sedang dipelajari. Indikator untuk pertanyaan ini adalah mahasiswa bingung untuk
membedakan kata sifat berdasarkan keterangan waktu dan jenisnya.

Hasil analisis menunjukkan sebanyak 52,5% atau 21responden
menyatakan ya. Sedangkan sisanya yakni 47,5% atau 19 responden menyatakan
tidak. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden bingung dalam membedakan kata sifat berdasarkan keterangan waktu

dan jenisnya.

Persentase Jawaban pada
Pernyataan Nomor 4

MYa
u Tidak

Gambar 4.27 Persentase Jawaban Pertanyaan Nomor 4
Pertanyaan nomor 5

5. Pengajaran juga Drill soal mengenai kata sifat (keiyoushi) di perkuliahan
kurang, sehingga saya masih belum paham dengan perubahan kata sifat
(keiyoushi) secara tepat.

a. Ya
b. Tidak
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Pertanyaan nomor 5 mengacu pada teori mengenai kesalahan berbahasa

oleh Setyawati (2010:15) pada poin ketiga yakni pengajaran bahasa yang kurang

I’EpOSItOI’)’

tepat atau kurang sempurna. Indikator untuk pertanyaan nomor 5 adalah drill soal
yang kurang menyebabkan mahasiswa tidak dapat memahami perubahan kata sifat
(ketyoushi).

Hasil analisis menunjukkan bahwa indikator nomor 5 bukanlah penyebab
responden tidak memahami perubahan kata sifat (keiyoushi). Hasil tersebut dapat
disimpulkan berdasarkan perhitungan dari jawaban responden yakni sebanyak
67,5% setara dengan 27 responden menyatakan tidak. Sedangkan sisanya 32,5%

menyatakan ya.

Persentase Jawaban pada
Pertanyaan Nomor 5

MYa
u Tidak

Gambar 4.28 Persentase Jawaban Pertanyaan Nomor 5
Pertanyaan nomor 6

6. Saya kurang memperhatikan penjelasan dosen mengenai perubahan bentuk
kata sifat (keiyoushi) ketika di perkuliahan.
a. Ya
b. Tidak

Pertanyaan nomor 6 mengacu pada teori mengenai kesalahan berbahasa

oeh Setyawati (2010:15) pada poin ketiga yakni pengajaran bahasa yang kurang
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tepat atau kurang sempurna.Indikator yang digunakan untuk pertanyaan nomor 6
adalah mahasiswa tidak memperhatikan penjelasan dosen ketika perkuliahan
sehingga pemahaman terhadap perubahan kata sifat (keiyoushi) menjadi kurang.
17,5% atau 7 responden menyatakan ya dan 87,5% atau 33 responden
menyatakan tidak. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas
mahasiswa memperhatikan penjelasan dari dosen mengenai perubahan bentuk

kata sifat (keiyoushi).

Persentase Jawaban pada
Pernyataan Nomor 6

—_17,5%

MYa
u Tidak

Gambar 4.29 Persentase Jawaban Pertanyaan Nomor 6
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BAB V
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KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Setelah melakukan analisis terhadap pemahaman perubahan gramatika “i-
keiyoushi” dan ”na-keiyoushi” pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang
angkatan 2017 Universitas Brawijaya, maka dapat diketahui kesalahan
pemahaman perubahan gramatika “i-keiyoushi” dan “na-keiyoushi” manakah
yang sering terjadi dan faktor penyebab terjadinya kesalahan pemahaman
perubahan i-keiyoushi dan na-keiyoushi. Berdasarkan temuan dan hasil analisis
maka penulis mengambil kesimpulan :

1. Kesalahan pemahaman perubahan gramatika “i-keiyoushi”yang
banyak terjadi yaitu pada bentuk sambung dengan persentase
kesalahan sebesar 46,2% yang berjumlah 37 kesalahan jawaban.
Sedangkan na-keiyoushi pada bentuk positif lampau dengan persentase
kesalahan sebesar 35% yang berjumlah 28 kesalahan jawaban.

Berikut adalah rincian hasil analisis data tes yang telah disebarkan :
a. Bentuk Positif
1) I-keiyoushi . Ditemukan 34 kesalahan jawaban dengan
persentase 21,2% kesalahan untuk 4 soal.
2) Na-keiyoushi : Ditemukan 21 kesalahan jawaban dengan

persentase 17,5% kesalahan untuk 3 soal.
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= b.Bentuk Positif Lampau
o
e 1)l-keiyoushi ~ : Ditemukan 14 kesalahan jawaban dengan
“
o
o persentase 11,6% kesalahan untuk 3 soal.
=5
j

2)Na-keiyoushi : Ditemukan 28 kesalahan jawaban dengan

persentase 35% kesalahan untuk 2 soal.
c.Bentuk Negatif
1) I-keiyoushi : Ditemukan 28 kesalahan jawaban dengan

persentase 23,3% kesalahan untuk 3 soal.
2) Na-keiyoushi : Ditemukan 17 kesalahan jawaban dengan
persentase 10,6% kesalahan untuk 4 soal.
d.Bentuk Negatif Lampau:
1) I-keiyoushi ~: Ditemukan 18 kesalahan jawaban dengan
persentase 11,2% kesalahan untuk 4 soal.
2) Na-keiyoushi : Ditemukan 27 kesalahan jawaban dengan
persentase 33,7% kesalahan untuk 2 soal.
e.Bentuk Sambung
1) I-keiyoushi : Ditemukan 37 kesalahan jawaban dengan
persentase 46,2% kesalahan untuk 2 soal.
2) Na-keiyoushi : Ditemukan 36 kesalahan jawaban dengan
persentase 30% kesalahan untuk 3 soal.
2. Penyebab sering terjadinya kesalahan pemahaman perubahan i-
keiyoushi dan na-keiyoushi pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang

angkatan 2017 yakni kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap
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bahasa yang dipakainya dengan persentase sebanyak 53,7% yang

berjumlah sebanyak 43 jawaban.

I’EPOSItOI’)’

Berikut adalah hasil analisis mengenai penyebab terjadinya kesalahan
bahasa :

1. Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya.
Kesalahan menerapkan kaidah bahasa yang sedang dipelajari (53,7%)

2. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna (25%)

3. Terpengaruh bahasa yang terlebih dahulu dikuasainya.Kesalahan
berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa pertama (B1) terhadap

bahasa kedua (B2) yang sedang dipelajari (21,2%)

5.2  Saran

Berdasarkan analisis data yang telah penulis lakukan, Saran dari penulis

berdasarkan penelitian ini menjadi 3, yaitu :

1. Saran untuk pengajar adalah memberikan perbaikan pembelajaran
mengenai pemahaman perubahan keiyoushi untuk pembelajar yang
masih belum memahami perubahannya secara baik dan benar.

2. Saran untuk pembelajar adalah perlu mempelajari serta memahami
kembali secara mendalam mengenai perubahan bentuk yang terjadi
pada keiyoushi.

3. Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan membuat analisa
mengenai kesalahan lain yang dilakukan oleh mahasiswa dalam
materi mengenai kata sifat (keiyoushi). Selain itu, memberikan tes

dalam bentuk yang lebih bervariasi.
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